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ABSTRAK

Perjanjian merupakan suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu
mempunyai hak untuk memperoleh prestasi dan sekaligus mewajibkan pada pihak
lain untuk menunaikan prestasi. Terkadang dalam suatu perjanjian salah satu
pihak tidak dapat memenuhi prestasinya dikarenakan wanprestasi. Wanprestasi di
dalam perjanjian terbagi menjadi dua, wanprestasi yang dilakukan secara senggja
maka sudah jelas pihak tersebut harus mengganti rugi kesalahan yang diperbuat,
ketika wanprestasi atau tidak dilaksanakannya suatu perjanjian dikarenakan
ketidakmampuan atau tidak dapat diduga sebelumnya, maka dalam hal ini
diistilahkan dengan force majeure. Force majeure berdasarkan peraturan
KUHPerdata, diberikan keringanan untuk tidak menanggung biaya kerugian
kepada debitur. Tetapi, praktek di lembaga keuangan syariah khususnya klausul
force majeure dalam kontrak pembiayaan berbeda dengan peraturan KUHPerdata.
Daam kontrak pembiayaan, debitur (nasabah) yang dalam keadaan force majeure
diselesaikan secara musyawarah untuk mufakat. Sehingga, di antara kedua
penyelesaian tersebut, secara tidak langsung memberikan perbedaaan yang sangat
signifikan terkait permasalahan force majeure baik dari segi teori maupun praktek
yang terjadi dalam kontrak pembiayaan bank syariah. Dari permasalahan tersebut,
melatarbelakangi penulis di dalam menelaah masalah force majeure dalam
kontrak pembiayaan bank syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan
perundang-undangan (statute approach) dan konsep (conceptual approach), yang
bersifat normatif deskriptif dimaksudkan untuk menyelidiki/menggambarkan
suatu peristiwa hukum yang ditelaah dari berbagai aturan hukum berkaitan dengan
force majeure, seperti: Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata) dan
lain-lain. Serta, konsep-konsep terkait force majeure baik dalam hukum perdata
posistif maupun hukum perjanjian syariah. Sehinga, dari metode tersebut dapat
diperoleh data yang akurat dan sesuai objek yang diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, force majeure dalam kontrak
pembiayaan bank syariah Iebih diarahkan pada aturan KUHPerdata dan Peraturan
Presiden (Perpres) No. 70 Tahun 2012 Tentang Perubahan Kedua Atas Perpres
No. 54 Tahun 2010 Tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Sehingga,
konsep force majeure terkait dengan makna, kewajiban pembuktian, penyelesaian
sengketa serta upaya penanganan force majeure dalam kontrak pembiayaan bank
syariah menjadi beragam, dan mengakibatkan kurangnya kepercayaan nasabah
atas penerapan prinsip syariah. Untuk itu, aturan spesifik mengenal force majeure
sangat dibutuhkan oleh para pihak di dalam menyusun kontrak/akad, agar
memeliki kepastian hukum yang jelas. Adapun, perbedaan mendasar antara force
majeure dalam hukum perdata positif dan hukum perjanjian syariah terlihat pada
lingkup pembahasanya, force majeure dalam hukum perdata positif
mengkhususkan penjelasannya pada kontrak/pergjanjian, sedangkan hukum
perjanjian syariah melihatnya pada semua aspek kehidupan manusia yang
membahayakan jiwa, akal, kehormatan/keturunan dan harta (bersifat umum).

Kata Kunci: “Force Majeure, Kontrak Pembiayaan, dan Bank Syariah”
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini umat Islam dihadapkan pada persoalan-persoalan
ekonomi kontemporer, akibat dari perkembangan peradaban manusia dan
kemajuan iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi). Khususnya dalam
kehidupan kontemporer sekarang, hukum Islam terutama dalam bidang
keperdataan (muamalah) semakin mempunyal arti penting, terutama dengan
lahirnya ide-ide baru, seperti berdirinnya institusi-institusi ekonomi syariah
yang sangat erat kaitannya dengan muamalah. Perkembangan institusi
tersebut secara tidak langsung mendorong pengembangan bidang figh
muamalah sebagali landasan yang memberikan acuan terhadap lembaga
tersebut dari sudut syar’i.*

Salah satu perkembangan yang cukup pesat dalam dunia modern ini
yaitu terlihat pada aspek perjanjian, di mana perjanjian atau overeenkomst
mengandung makna suatu hubungan hukum kekayaan/harta benda antara dua
orang atau lebih, yang memberi kekuatan hak pada satu pihak untuk
memperoleh prestas dan sekaligus mewajibkan pada pihak lain untuk
menunaikan prestasi.® Suatu perjanjian tentunya tidak terlepas dari kedua

belah pihak yang mengadakan hubungan terhadap suatu prestasi, sebab jika

Kuat Ismanto, Asuransi Syari’ah; Tinjauan Asas-asas Hukum Islam, cet. ke-1,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2009), him. 1-2

’M Y ahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, cet. ke-2, (Bandung: Alumni, 1986),
him. 6.



salah satu pihak/objek dari suatu perjanjian tersebut itu tidak ada, maka tidak
mungkin perjanjian tersebut akan lahir dengan sendirinya. Oleh sebab itu,
para pihak yang ingin mengadakan prestasi sangat mendukung bagi lahirnya
suatu perjanjian, tentunya para pihak dan objek di dalam suatu perjanjian
tidak terlepas dari syarat sahnya perjanjian yang dibuat.

Pelaksanaan suatu prestasi  kemungkinan timbul terjadinya
wanprestasi yang dilakukan oleh para pihak dalam perjanjian. Dalam keadaan
demikian berlakulah ketentuan-ketentuan yang wajib dipenuhi timbul akibat
wanprestasi, yaitu kemungkinan pemutusan perjanjian, penggantian kerugian
atau pemenuhan.® Luas kemungkinan terjadi wanprestasi yang dialami oleh
sdah satu pihak dalam perjanjian sehingga pihak tersebut tidak dapat
memenuhi prestasinya yang disebabkan suatu keadaan yang tidak dapat
diduga sebelumnya (force majeure).

Force majeuure dalam KUH Perdata, diatur dalam Pasal 1244 dan
1245 dalam bagian ganti rugi, karena force majeure merupakan alasan untuk
dibebaskan dari kewajiban membayar ganti rugi.

Pasal 1244 KUH Perdata mengatur: ”Jika ada alasan untuk itu si berutang
harus dihukum mengganti biaya, rugi, dan bunga, bilaia tidak membuktikan,
bahwa ha tidak dilaksanakan atau tidak pada waktu yang tepat
dilaksanakannya perjanjian itu disebabkan karena suatu hal yang tak terduga,

pun tak dapat dipertanggungjawabkan padanya, kesemuanya itu pun jika
itikad buruk tidak ada pada pihaknya”.

Sementara itu, Pasal 1245 KUH Perdata menentukan: “Tidaklah biaya, rugi,
dan bunga harus digantinya, apabila karena keadaan memaksa atau karena
suatu keadaan yang tidak disengaja, si berutang berhalangan memberikan

3Sri Soedewi Masjchum Sofwan, Hukum Bangunan Perjanjian Pemborongan Bangunan,
(Yogyakarta: Liberti, 1982), him. 82



atau berbuat sesuatu yang diwagjibkan, atau karena hal-hal yang sama telah
melakukan perbuatan yang terlarang”.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, pada dasarnya ada tiga hal yang
menyebabkan debitur tidak melakukan penggantian biaya, kerugian, dan
bunga, yaitu:

1. adanya suatu hal yang tidak terduga sebelumnya;
2. terjadinya secara kebetulan;
3. keadaan memaksa, dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu:

a. force majeure yang bersifat mutlak (absolut), yakni para pihak tidak
mungkin melaksanakan hak dan kewajibannya;

b. force majeure yang bersifat tidak mutlak (relatif), yakni bahwa para
pihak masih dimungkinkan untuk melaksanakan hak dan
kewajibannya.*

Force majeure mengakibatkan adanya keringanan untuk debitur, yaitu
dengan tidak melakukan penggantian biaya, kerugian dan bunga kepada
kreditur. Hal tersebut diatur oleh undang-undang bahwa force majeure
disebabkan oleh peristiwa yang terjadi diluar kekuasaan debitur, tetapi sejak
semula debitur telah memiliki itikad baik untuk melaksanakan prestasinya.
Dengan demikian, tidak ada unsur kesengajaan sedikitpun.” Namun, pada
praktiknya khususnya di lembaga keuangan syariah seringkali bank, justru
menyel esaikan persoalan force majeure melaui keputusan kedua belah pihak.

Hal tersebut, didasarkan pada kontrak antara bank syariah dengan nasabah

“Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan, Dilengkapi Hukum Perikatan dalam Islam,
cet. ke-10, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 107

*Ibid.



mengenai akad ljarah Muntahiyyah Bittamlik (perjanjian sewa guna usaha),
Nomor: 024/IMB/I1V/10 Pasal 17 tentang force majeure, yang berbunyi:

1. Force majeure yaitu peristiwa-peristiva atau keadian-kgadian yang
disebabkan oleh bencana alam, kerusuhan, huru-hara, pemberontakan,
epidemik, sabotase, peperangan, pemogokan, kebijakan Pemerintah atau
sebab lain di luar kekuasaan Musta’jir dan Mu’ajjir;

2. Dalam hal terjadi force majeure, maka pihak yang terkena akibat force
majeure tersebut wajib memberitahukan secara tertulis dengan
melampirkan bukti Kepolisian/Instans yang berwenang kepada pihak
lainnya mengenai peristiva force majeure tersebut dalam waktu
selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari kerja terhitung segjak tanggal
force majeure ditetapkan. Keterlambatan atau kelalaian para pihak untuk
memberitahukan adanya force majeure tersebut mengakibatkan tidak
diakuinya peristiwa tersebut sebagai force majeure oleh pihak lainnya;

3. Segala dan tiap-tiap permasalahan yang timbul akibat terjadinya force
majeure akan diselesalkan oleh Musta’jir dan Mu’ajjir secara
musyawarah untuk mufakat. Hal tersebut tanpa mengurangi hak-hak
Mga’jjir sebagaimana diatur dalam Akad ljarah Muntahiyyah Bittamlik
ini.

Klausul di atas, secara tidak langsung menjadi sangat penting
dijadikan dasar oleh kedua belah pihak yang berakad di dalam menentukan
kepada siapa penggantian biaya dan kerugian itu dilimpahkan. Jika, salah satu
pihak dalam keadaan force majeure. Hal tersebut dapat diilutrasikan sesuai
akad ijarah muntahiyyah bittamlik. Di mana pada saat masa sewa Ma’jur
sudah berjalan selama 30 (tiga puluh) bulan dan Musta’jir ingin membayar
sewa pada bulan selanjutnya, tiba-tiba Ma’jur yang menjadi barang modal
perjanjian antara Musta’jir dan Mu’ajjir hanyut oleh banjir bandang yang
mengakibatkan ma’jur tidak layak lagi digunakan (hancur). Dalam hal ini,
sigpakah yang akan menanggung risiko terjadinya force majeure. Sebab,

tanpa adanya kepastian mengenai pihak yang berhak menanggung biaya dan



kerugian akan sangat memungkinkan terjadinya perselisihan di antara kedua
belah pihak yang berakad.

Pada dasarnya debitur yang dalam keadaan force majeure berdasarkan
peraturan KUHPerdata, diberikan keringanan untuk tidak menanggung biaya
kerugian kepada debitur. Tetapi, praktik di lembaga keuangan syariah
khususnya klausul force majeure dalam kontrak pembiayaan berbeda dengan
peraturan KUHPerdata. Dalam kontrak pembiayaan, debitur (nasabah) yang
dalam keadaan force majeure diselesaikan secara musyawarah untuk mufakat.
Sehingga, di antara kedua penyelesaian tersebut, secara tidak langsung
memberikan perbedaaan yang sangat signifikan terkait permasalahan force
majeure balk dari segi teori maupun praktik yang terjadi dalam kontrak
pembiayaan bank syariah.

Berangkat dari permasalahan tersebut, melatarbelakangi penulis di
dalam menelaah masalah force majeure, yang objek kajiannya di khususkan
pada konsep force majeure dalam kontrak pembiayaan yang disusun oleh
para pihak yang mengadakan perjanjian/akad di perbankan syariah.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep force majeure dalam kontrak pembiayaan bank
syariah?

2. Apakah perbedaaan antara konsep force majeure dalam hukum perdata

positif dan hukum perjanjian syariah?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Menggambarkan secara jelas mengena konsep force majeure dalam
kontrak pembiayaan bank syariah, yang nantinya dapat memberikan
argumentas hukum sebagai dasar penilaian di dalam menentukan
jawaban serta bagaimana sebaiknya menurut hukum.

b. Membandingkan konsep force majeure antara hukum perdata positif
dan hukum perjanjian syariah, di dalam memperoleh perbedaan
mendasar terkait objek kajian yang diteliti.

2. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari dua aspek, yaitu:

a. Secara teoritis, memberikan sumbangsih maupun rujukan referensi
bagi para peneliti hukum perdata positif dan hukum perjanjian syariah,
lebih-lebih  yang mengarahkan penelitiannya pada kontrak
pembiayaan, khususnya bagi para peneliti yang objek kajiannya pada
masal ah force majeure.

b. Secara praktis, diharapkan kedepannya dapat dijadikan landasan
hukum bagi para pihak yang bersengketa khususnya mengenai force
majeure, baik dilihat dari aturan yang terkandung dalam hukum

perdata positif maupun hukum perjanjian syariah.



D. Telaah Pustaka

Sebagaimana telah dilakukan pengkgjian terhadap artikel, jurnal,
skripsi maupun tesis yang telah ada, khusus kajian mengenai force majeure
dalam kontrak pembiayaan bank syariah, untuk saat ini penulis belum
menemukan penelitian yang cenderung sama dengan persoalan yang diteliti.
Namun, ada beberapa penelitian yang dapat dijadikan bahan pertimbangan
sebagal acuan penulis di dalam melakukan penelitian. Hal tersebut terlihat
dari beberapa penelitian yang penulis paparkan sebagai berikut.

Hasil riset yang berjudul mengenai Penjelasan Hukum tentang
Keadaan Memaksa, yang disusun oleh Rahmat S. S. Soemadipradja,®
memberikan penjelasan dan pendalaman mengenai makna/unsur-unsur, ruang
lingkup, dan akibat hukum dari pembatalan/pemutusan perjanjian yang
disebabkan oleh ha-ha di luar kekuasaan (force majeure) dan keadaan
memaksa (overmacht) sebagaimana diatur pada pasal 1244 dan 1245
KUHPerdata dengan melakukan penelusuran berbagai pendapat/pandangan
yang menjadi dasar pertimbangan dalam menyusun peraturan perundang-
undangan dan putusan pengadilan. Sedangkan, force majeure yang menjadi
objek kajian penulis lebih diarahkan pada kontrak pembiayaan bank syariah,
yang dianalisis menggunakan teori hukum perjanjian syariah dengan
menelusuri aturan force majeure dalam hukum perdata positif maupun
berbagai peraturan perundang-undangan terkait, sehingga dapat dirumuskan

konsep force majeure dalam kontrak pembiayaan bank syariah serta

®Rahmat S,S, Soemadipradja, Penjelasan Hukum tentang Keadaan Memaksa, (Jakarta:
Nasional Lega Reform Program, 2010).



perbedaan mendasar antara force majeure dalam hukum perjanjian syariah
dan hukum perdata positif.

Berbeda halnya dengan hasil riset yang disusun oleh Hardianto
Siagian berjudul Overmacht Menurut Hukum Positif Dan Hukum Islam,” yang
menjelaskan perbedaan mengenai konsep overmacht yang ditinjau dari
hukum positf dan hukum Islam. Menurutnya, perbedaan tersebut tidak
terlepas dari latar belakang pembentukan hukum itu sendiri. Akan tetapi,
makna overmacht menurut kedua hukum ini tetap sama yaitu, suatu keadaan
di luar kekuasaan manusia, atau suatu perbuatan yang memaksa atau
memaksakan orang lain berbuat sesuatu yang tidak disenanginya baik
perkataan maupun perbuatan dengan ancaman hendak dibunuh, dianiaya,
dipenjara, dirusak hartanya dan disksa. Waaupun hasil riset tersebut
menjelaskan perbedaan konsep overmacht layaknya penelitian yang penulis
teliti, namun objek kajian penulis lebih mengkhususkannya pada persoalan
force majeure dalam kontrak pembiayaan bank syariah dengan melakukan
penelusuran terhadap berbaga aturan serta kasus-kasus rill yang secara
langsung berhubungan dengan objek kajian.

Begitupun dengan hasil riset yang disusun oleh Rezki Amelia
Hardianingtias dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Overmacht

dalam Perjanjian Pemborongan, (Studi Kasus di Bukit Mas Binamaju

"Hardianto Siagian, Overmacht Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam, Skripsi
Fakultas Syariah [|AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997, tidak diterbitkan. dalam
http: //digilib.uin-suka.ac.id/4324/1/, diakses tanggal 20 Oktober 2016.




Multikarsa Surabaya).? Dalam riset tersebut menjelaskan mengenai teori
overmacht dalam kaitannya dengan perjanjian pemborongan yang ditinjau
dari segi hukum Islam. Dari teori tersebut, dijadikan acuan/dasar dalam
mengkaji praktik yang dilakukan oleh pengusaha Binamaju Multikarsa yang
dalam keadaan overmacht (terjadi kebakaran) dengan kontrak perjanjian
pemborongan. Namun, dalam kontrak yang disepakati oleh kedua belah pihak
klausul mengenai overmacht tidak diperjanjikan sebelumnya. Sehingga,
praktik tersebut menurut analisis Rezki Amelia tidak diperbolehkan karena
dapat menimbulkan kerugian bagi pihak yang melaksanakan pemenuhan
prestas (pemborong). Pada dasarnya, kajian dalam hasil riset tersebut hampir
sama dengan objek kajian penulis, hanya sgja penulis lebih menekankan pada
force majeure dalam kontrak pembiayaan bank syariah secara umum tanpa
menkhususkannya pada salah satu kontrak layaknya hasil riset dimaksud.
Dengan melakukan kajian terhadap klausul-klausul force majeure dalam
kontrak pembiayaan yang disepakati oleh para pihak, dan diandlisis
berdasarkan hukum perjanjian syariah serta aturan terkait mengenai force
majeure baik dalam hukum perdata positif maupun peraturan perundang-
undangan.
E. Kerangka Teoretik
Perjanjian mempunyai arti penting dalam kehidupan masyarakat. la

merupakan dasar dari sekian banyak aktivitas keseharian. Melalui perjanjian

®8Rizki Amelia Hardianingtias, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Overmacht dalam
Perjanjian Pemborongan, (Studi Kasus di Bukit Mas Binamaju Multikarsa Surabaya), Skripsi
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014, tidak diterbitkan, dalam
digilib.uinsby.ac.id/789/, diakses tanggal 20 Oktober 2016.
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seoarang lelaki disatukan dengan seorang wanita dalam suatu kehidupan
bersama, dan melalui perjanjian berbagai kegiatan bisnis dan usaha dapat
dijalankan. Perjanjian memfasilitasi setiap orang dalam memenuhi kebutuhan
dan kepentingannya yang tidak dapat dipenuhinya sendiri tanpa bantuan dan
jasa orang lain. Sehingga, dapat dikatakan bahwa perjanjian merupakan
sarana sosial yang ditemukan oleh peradaban umat manusia dalam
mendukung kehidupannya sebagai makhluk sosial. Pernyataan Roscoe Pound
sebagaimana yang dikutip oleh Syamsul Anwar mengenai abad pertengahan
di mana sebagian besar kekayaan orang terdiri dari janji-janji dan keuntungan
yang dijanjikan orang lain terhadapnya. Hal tersebut, nampaknya masih tetap
berlaku di zaman modern sekarang.’

Sistem hukum yang mengatur masalah perjanjian dalam kontek
Indonesia terdapat tiga macam, yaitu Hukum Adat, Hukum Perdata Barat
(KUHPerdata), dan Hukum Idlam. Prinsip utama dari hukum perjanjian
menurut KUHPerdata adalah prinsip kebebasan berkontrak (freedom of
contract principle). Hal ini didasarkan pada ketentuan Pasal 1338 Jo Pasal
1320 KUHPerdata. Pasal 1338 KUHPerdata menyatakan bahwa segala
perjanjian yang dibuat secara sah mengikat seperti undang-undang bagi para
pihak yang mengadakannya (asas pacta sunt servanda). Sedangkan
keabsahan dari perjanjian tersebut didasarkan pada dipenuhinya syarat sahnya
perjanjian sebagaimana yang tertuang dalam ketentuan Pasal 1320

KUHPerdata yang intinya menyebutkan bahwa untuk sahnya suatu perjanjian

°Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah, Studi tentang Teori Akad dalam Fikih
Muamalat, Ed. 1, 2. (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. xiii
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diperlukan adanya kesepakatan di antara para pihak, adanya kecakapan
bertindak secara hukum, adanya objek tertentu, dan sebab/kausa yang halal.*

Perjanjian yang sah juga menimbulkan akibat hukum bagi para pihak
berupa kewajiban untuk melaksanakannya dengan itikad baik (in good faith).
Sedangkan apabila keempat syarat tersebut tidak dipenuhi, maka konsekuensi
yuridis dari perjanjian adalah batal, baik batal demi hukum (null and void)
dalam hal syarat obyektif tidak dipenuhi, maupun dapat dibatalkan (voidable)
dalam hal syarat subyektif yang tidak dipenuhi.*

Hukum Islam mengistilahkan perjanjian dengan sebutan akad, yang
merupakan pertemuan ijab dan gabul sebagai pernyataan kehendak dua pihak
atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum pada objeknya'® Hal
tersebut, mengindikasikan bahwa perjanjian merupakan perjanjian kedua
belah pihak yang bertujuan untuk mengikatkan diri terhadap perbuatan yang
akan dilakukan dalam hal yang khusus setelah akad secara efektif mulai
diberlakukan.*®

Akad diwujudkan dalam ijab dan gabul yang menunjukan adanya
kesukarelaan secara timbal balik terhadap perikatan yang dilakukan oleh
kedua belah pihak dan harus sesuai dengan kehendak syariat. Artinya bahwa
seluruh perikatan yang diperjanjikan oleh kedua belah pihak atau lebih baru

dianggap sah apabila secara keseluruhan tidak bertentangan dengan syariat

Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia; (Konsep, Regulasi, dan
Implementasi), cet. ke-1, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010), him. 1-2

Ypid., him. 2
2gyamsul Anwar, Hukum Perjanjian..., him. 68
BAbdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam..., him. 23
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Islam. Dengan adanya ijab dan gabul yang didasarkan pada ketentuan syariat,
maka suatu akad akan menimbulkan akibat hukum pada obyek perikatan,
yaitu terjadinya perpindahan kepemilikan atau pengalihan kemanfaatan dan
seterusnya.™*

Perjanjian yang dibuat secara sah menurut hukum Islam mempunyai
dua macam konsekuensi yuridis. 1. bahwa perjanjian harus dilaksanakan oleh
para pihak dengan sukarela dan itikad baik. Dalam ha perjanjian tidak
dilaksanakan oleh salah satu pihak atau terjadi wanprestasi, maka
memberikan hak kepada pihak lain untuk menuntut ganti kerugian dan/atau
memutuskan perjanjian melalui pengadilan. 2. bahwa perjanjian yang
diabaikan oleh salah satu pihak, maka ia akan mendapatkan sanksi dari
Allahie diakhirat kelak. Hal ini menunjukkan bahwa perjanjian yang dibuat
oleh seorang muslim mempunyai implikasi baik di dunia maupun di akhirat
nanti.*®

Berangkat dari pemaparan di atas, pada dasarnya berlaku untuk semua
manusia, namun tidak semua orang bisa melaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang sudah ditetapkan dalam hukum perdata postif maupun hukum
perjanjian syariah. Hal ini timbul karena adanya kemungkinan terhadap
bahaya atau bencana yang muncul dan pada akhirnya menimbulkan kerugian
bagi para pihak baik yang bersifat materill maupun non materill. Dengan kata
lain, manusia akan menghadapi segala kemungkinan terhadap kehilangan

obyek yang diperjanjikan.

Y bid.
B1hid., him. 31
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Adanya kemungkinan bahaya yang timbul dalam perjanjian yang
mengakibatkan salah satu pihak tidak dapat memenuhi prestasinya dalam
hukum perdata positif diistilahkan dengan keadaan memaksa (force majeure).
Pasal 1243 KUH Perdata, merumuskan bahwa debitur (pihak yang
menunaikan prestasi/si berhutang) yang terlambat atau lalai melaksanakan
kewgjiban terhadap prestas yang diperjanjikan dan hal itu menimbulkan
kerugian kepada pihak kreditur (pihak yang berhak atas prestasi/s
berpiutang), maka tidak mewajibkan debitur membayar ganti kerugian jikaia
dapat membuktikan bahwa hal itu terjadi di luar kesalahannya. Tetapi, meski
semata-mata oleh sebab keadaan yang datang di luar kemampuan
perhitungannya.

Force majeure merupakan suatu keadaan di mana tidak terlaksananya
apa yang diperjanjikan karena hal-hal yang sama sekali tidak dapat diduga,
dan debitur tidak dapat berbuat apa-apa terhadap keadaan atau peristiwa yang
timbul di luar dugaan tersebut.*® Seperti, gempa bumi, tanah longsor, banjir,
guntur, kebakaran, perang, pemogokan, pemberontakan, kenaikan harga dan
lain-lain.'” Bertitik Tolak dari ketentuan Pasal 1245 KUH Perdata, telah
dirumuskan apa yang menjadi akibat suatu force majeure, yaitu
menghapuskan atau meniadakan kewajiban debitur membayar ganti

rugi/schadevergoeding.

*Rahmat S,S, Soemadipradja, Penjelasan Hukum..., him. 72
Ybid., him. 77, lihat juga Pasal 38 Perpres No.70 Tahun 2012 tentang Perubahan Kedua

Atas Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, him.

35
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Force majeure jika dihubungkan dengan tujuan perjanjian, tentu
bukan hanya kewajiban ganti rugi sgja yang hapus. Melainkan, tujuan
perjanjian pada asasnya dan melaksanakan pemenuhan/nakoming prestasi
yang menjadi objek perjanjian. Jika, force majeure dikaitkan dengan
pemenuhan prestasi, berarti debitur yang sedang dalam keadaan memaksa,
adalah debitur berada dalam keadaan imposibilitas (tidak mungkin) dan
difficultas (sulit) melaksanakan pemenuhan prestasi. Dan secara tidak
langsung membebaskan debitur dari kewagjiban melaksanakan pemenuhan
prestas selama dia masih dalam keadaan force majeure. Sehingga kreditur
tidak dapat menuntut pelaksanaan pemenuhan prestasi, apabila keadaan force
majeure telah lenyap, barulah kreditur dapat meminta pemenuhan, dan
debitur wajib memenuhinya. Kecuali dalam hal-hal tertentu, misalnya jika
barang yang menjadi objek prestasi merupakan barang yang tidak bisa diganti
dan musnah seluruhnya. Tentu tidak ada kekuatan hukum yang dapat
memaksa debitur melakukan pemenuhan prestasi.*®

Sementara itu, dalam hukum Islam termasuk fatwa Dewan Syariah
Nasional Magjelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) berkaitan dengan aturan
mengenai force majeure belum ada aturan figh yang spesifik sebagaimana
yang dimaksudkan dalam KUHPerdata. Sehingga, force majeure sangat perlu
dipandang dari segi hukum perjanjian syariah yang nantinya dapat dijadikan

sebuah dasar/aturan yang spesifik bagi para pihak yang berakad.

M Y ahya Harahap, Segi-segi Hukum..., him. 95
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F. Metode Penelitian
Berangkat dari pemaparan di atas, tentunya dalam menyusun dan
menemukan persoalan yang diteliti, perlu adanya sebuah metode penelitian.
Adapun metode yang diterapkan dalam merumuskan persoalan tersebut,
adalah:
1. Jenis Penelitian
Terhadap  permasalahan yang ada maka cara di dalam
memecahkan persoalan tersebut, peneliti menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library research) yang merupakan penelitian dengan
mengumpulkan data-data dan digali berlandaskan dari sumber literatur
atau tulisan seperti, media cetak, media elektronik, media internet dan
lain-lain'® Data-data tersebut didapatkan dari bahan-bahan hukum
berkaitan dengan force majeure khususnya dalam kontrak pembiayaan
bank syariah, sehingga mendapatkan suatu gambaran yang jelas
mengenai objek penelitian yang diteliti.
2. Pendekatan Penelitian
Sehubungan dengan pemaparan di atas, pendekatan dimaksudkan
dalam library research merupakan bahan untuk mengawali dasar sudut
pandang dan kerangka berpikir seorang peneliti untuk melakukan
andisis® Sehingga, dalam penditian ini penulis cenderung

menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan

Sanapiah Faesal, Pendlitian Kualitatif Dasar-Dasar Dan Aplikasi (Malang: Yayasan
Asih Asah Asuh (YA3), 1990), him. 35

“Mukti Fajar Nur Dewata & Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif
dan Empiris, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 184
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pendekatan konsep (conceptual approach). Pendekatan perundang-
undangan (statute approach) merupakan pendekatan yang dilakukan
terhadap berbagai aturan hukum yang berkaitan dengan force majeure.
Seperti, KUHPerdata dan lain-lain. Sedangkan Pendekatan Konsep
(conceptual approach) digunakan untuk memahami konsep-konsep
tentang force majeure baik diatur dalam KUHPerdata maupun dalam
kontrak pembiayaan bank syariah.?
3. Sifat Pendlitian

Penelitian ini bersifat normatif, yang merupakan suatu proses
untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun
doktrin-doktrin hukum dalam menjawab permasalahan hukum yang
dihadapi, dengan cara meneliti bahan kepustakaan® yang didapatkan dari
bahan-bahan hukum berkaitan dengan force majeure serta penelusuran
melalui mediainternet. Tujuanya untuk memberikan argumentasi hukum
terkait dengan force majeure dalam kontrak pembiayaan bank syariah
yang nantinya dapat dijadikan dasar bagi para pihak di dalam menyusun
sebuah kontrak pembiayaan, sehingga para pihak khususnya pihak yang
dalam keadaan force majeure tidak dirugikan sepenuhnya.

4. Bahan Hukum
Bahan merupakan terjemahan dari bahasa inggris yang disebut

material. Sistem hukum dianggap telah mempunyai material/bahan,

2L Johnny I1brahim, Teori, Metode dan Penelitian Hukum Normatif, (Maang: Bayumedia
Publising, 2007), him. 300, lihat juga Mukti Fajar Nur Dewata & Yulianto Achmad, Dualisme
Penelitian..., him. 185-187

“Mukti Fajar Nur Dewata & Y ulianto Achmad, Dualisme Penelitian..., him. 34
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sehingga tidak perlu dicari keluar dari sistem norma. Bahan digunakan
untuk istilah bagi sesuatu yang normatif dokumentatif, bahan penelitian
hukum dicari dengan cara penelitian kepustakaan (termasuk wawancara
dengan narasumber).?® Sehingga, di dalam menyusun penelitian ini bahan
hukum yang digunakan adalah primer, sekunder dan non hukum. Bahan
hukum primer merupakan bahan hukum yang terdiri atas peraturan
perundangan, risalah resmi, putusan pengadilan dan dokumen resmi
Negara,®* yang dapat membantu sebagai dasar acuan dan pertimbangan
hukum yang berguna dalam menentukan jawaban atas persoalan yang
menjadi objek penelitian secara tepat. Sehubungan dengan hal tersebut,
yang menjadi bahan hukum di dalam mengkaji force majeure dalam
kontrak pembiayaan, di antaranya adalah;
a. Kontrak pembiayaan bank syariah yang secara langsung berkaitan
dengan objek kajian;
b. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata;
c. Kompilas Hukum Ekonomi Syariah;
d. Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan dengan objek kajian.
Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang terdiri atas
buku atau jurnal hukum yang yang berisi mengenai prinsip-prinsip dasar

(asas hukum), pandangan para ahli hukum (doktrin), hasil penelitian

ZIbid., him. 42
bid., hlm. 42-43 lihat juga, Johnny Ibrahim, Teori, Metode dan Penelitian..., him. 392
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hukum, kamus hukum dan ensiklopedia hukum,? yang menjadi referensi
tambahan, di dalam mengkaji force majeure dalam kontrak pembiayaan
bank syariah. Adapun bahan non hukum, merupakan bahan penelitian
yang terdiri atas buku teks bukan hukum yang terkait dengan penelitian
seperti, buku pembiayaan bank syariah, buku bank syariah secara umum,
buku ekonomi syariah, kamus bahasa, dan ensiklopedia umum. Bahan ini
menjadi penting karena mendukung dalam proses andlisis hukumnya.?®
5. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Pengolahan bahan hukum berwujud kegiatan untuk mengadakan
sistematisasi terhadap bahan-bahan hukum tertulis. Dalam ha ini
pengumpulan/pengolahan bahan hukum dilakukan dengan melakukan
seleksi bahan hukum, kemudian diklasifikas menurut penggolongan
bahan hukum dengan menyusun datanya secara sistematis yang
dilakukan secara logis, artinya ada hubungan/keterkaitan antara bahan
hukum yang satu dengan lainnya sehingga mendapatkan suatu gambaran
umum?27 terkait dengan konsep force majeure dalam kontrak pembiayaan
bank syariah.

6. Analisis Data

Secara sederhana analisis data merupakan kegiatan memberikan

telaah, yang berarti menentang, mengkritik, mendukung, menambah atau

memberi komentar yang kemudian membuat suatu kesimpulan hasil

“|pid., lihat juga Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, cet. ke-6, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), him. 181

Mukti Fajar Nur Dewata & Y ulianto Achmad, Dualisme Penelitian..., him. 43
“"Mukti Fajar Nur Dewata & Y ulianto Achmad, Dualisme Penelitian..., him. 181
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penelitian dengan pikiran sendiri dan bantuan teori sebagaimana
dikuasai.?® Adapun andisis data yang dilakukan dalam menelaah
persoalan force majeure dalam kontrak pembiayaan bank syariah lebih
cenderung menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu, peneliti
dalam menganalisis berkeinginan menggambarkan/memaparkan® secara
jelas mengenai konsep force majeure dalam kontrak pembiayaan bank
syariah, tujuannya dapat memberikan argumentasi hukum sebagai dasar
penilaian di dalam menentukan jawaban serta bagaimana sebaiknya
persoalan tersebut menurut hukum. Beranjak dari proses tersebut, peneliti
secara langsung akan membandingkan konsep force majeure antara
hukum perdata positif dengan hukum perjanjian syariah, yang pada
akhirnya dapat diperoleh perbedaan mendasar terkait dengan objek
penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Pada dasarnya, penelitian ini terbagi dalam lima bab yang
memaparkan kerangka isi dan alur logis penulisan yang disertai dengan
argumentasi mengena tata urutan pada bagian-bagian penelitian, dengan

penjelasan sebagai berikut:
Bab Pertama, yaitu pendahuluan yang mana merupakan pengantar dari

keseluruhan penulisan yang memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah,

“pbid., him. 183, lihat juga Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed.
Revisi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him. 248

#syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-5, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 3
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Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

Bab Kedua, memuat uraian secara konsepsional mengenai tinjauan umum
tentang perjanjian (akad) dalam hukum perjanjian syariah, baik dari definis
operasional, dasar hukum, rukun syarat sah perjanjian, berakhirnya akad serta
force majeure berdasarkan hukum perdata positif dan hukum perjanjian
syariah.

Bab Ketiga, pada dasarnya hampir mirip dengan bab kedua, hanya sgja pada
bab ini lebih khusus meninjau masalah force majeure dalam kontrak
pembiayaan bank syariah.

Bab Kempat, merupakan pokok pembahasan dari permasalahan penelitian,
yang memaparkan hasil andlisis dari konsep force majeure dalam kontrak
pembiayaan bank syariah, baik kewajiban pembuktian maupun dari segi
proses penyelesaian force majeure. Sehingga, dari pemaparan tersebut dapat
diketahui secara langsung perbandingan konsep force majeure dalam hukum
perdata positif dan hukum perjanjian syariah.

Bab Kelima, merupakan bab akhir dari keseluruhan penulisan ini yang beris
kesimpulan dari hasil kegiatan penelitian mengenai permasalahan yang
diangkat dengan menggunakan metode-metode yang telah disebutkan. Bab ini

juga menyertakan saran-saran yang mungkin diperlukan bagi penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sehubungan dengan penjelasan yang dipaparkan secara panjang |ebar
mengenai force majeure dalam kontrak pembiayaan bank syariah, maka dapat
disimpulkan beberapa point penting terkait dengan persoalan yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini. Hal tersebut dapat disimpulkan di

bawah ini:
1. Konsep force majeure dalam kontrak pembiayaan bank syariah, terbagi

dalam beberapa aspek, yaitu:
a. Force Majeure dalam Kontrak Pembiayaan Bank Syariah

Force majeure dalam kontrak pembiayaan bank syariah lebih
tepatnya didasarkan pada aturan keadaan memaksa (darurat/force
majeure) dalam KHES, sebab syarat-syarat keadaan memaksa
sebagaimana dipaparkan sebelumnya sangat sesuai dengan unsur-
unsur terjadinya force majeure yang disimpulkan dari berbagai
peraturan perundang-undangan dan beberapa kontrak perjanjian.
Sehingga, sangatlah tidak ideal apabila KHES sebaga kumpulan
aturan hukum mengenai ekonomi syariah yang salah satu babnya
menjelaskan secara khusus tentang akad dan menjadi dasar
pertimbangan hukum oleh hakim Pengadilan Agama di dalam
memutuskan perkara, tidak digunakan oleh para pihak sebagai acuan

dalam menyusun akad pembiayaan.

109
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b. Kewgjiban Pembuktian Force Majeure dalam Kontrak Pembiayaan
Bank Syariah
Kegadian force majeure yang secara umum diketahui
masyarakat luas, menurut penulis tidak harus dibuktikan seperti yang
tercantum pada ketentuan-ketentuan di atas, karena secara tidak
langsung peristiwa tersebut didlami oleh banyak orang seperti
halnya, gempa bumi di Aceh dan Banjir Bandang di Bima NTB.
Sehingga, tidak perlu ada pembuktian mengenai adanya kejadian
force majeure. Pembuktian dimaksud lebih tepatnya diperuntukan
bagi para pihak, dalam hal kejadiannya dialami dan diketahui secara
langsung oleh pihak yang mengalami force majeure, seperti
kecelakaan lalu lintas, kebakaran dan lain-lain.
c. Penyelesaian Sengketa Force Majeure dalam Kontrak Pembiayaan
Bank Syariah
Penyelesaian persoalan force majeure dengan jalan para
pihak dibebaskan dari kewagjiban untuk melaksanakan akad
(perjanjian), lebih tepatnya diarahkan pada para pihak yang
mengadakan perjanjian (salah satu pihak dalam keadaan memaksa
(force majeuere)). Namun, jika kejadian force majeure ini dialami
oleh sebagian nasabah perbankan syariah, maka upaya musyawarah
untuk mufakat sangat dibutuhkan dalam meyelesaikan persoalan
force majeure yang terjadi, dengan melakukan kunjungan

silaturrahim ke rumah ataupun lokasi usaha nasabah yang bertujuan
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untuk observasi dan identifikasi terkait sebab terjadinya pembiayaan
bermasal ah.

d. Asurans Sebaga Upaya Penanganan Force Majeure dalam Kontrak
Pembiayaan Bank Syariah

Upaya yang paling tepat di dalam menyelesaikan persoalan

force majeure agar terhindar dari perselishan yang dapat
menimbulkan kurangnya kepercayaan nasabah terhadap prinsip-
prinsip syariah, yaitu pembayaran premi serta biaya asurans
ditanggung oleh bank, layaknya pihak bank mengharuskan barang
jaminan nasabah diasuransikan di dalam mengatasi resiko yang
terjadi dikemudian hari.

2. Perbedaan konsep force majeure dalam hukum perdata positif dan hukum
perjanjian syariah, setalah dilakukan penelaahan dari teori-teori force
maj eure mel ahirkan beberapa perbedaan, yaitu:

a. Dilihat dari segi objek pembahasan;
b. Dilihat dari segi ruang lingkup;
c. Dilihat dari segi dasar hukum;
d. Dilihat dari segi syarat-syarat;
e. Dilihat dari segi pembebanan risiko.
Perbedaan mendasar dari kelima bagian tersebut, menjelaskan
bahwa for ce majeure dalam hukum perdata positif hanya mengkhususkan
penjelasannya tentang  Kontrak/Pergjanjian  tanpa  mencampur

adukkannya dengan hal lainnya. Sedangkan ad-darurah (keadaan
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memaksa) dalam hukum perjanjian syariah bersifat umum artinya ad-
darurah tidak hanya memusatkan penjelasannya pada lingkup perjanjian
melainkan pada semua aspek kehidupan manusia yang membahayakan
jiwa, akal, kehormatan/keturunan dan harta.
Saran
Diharapkan kepada Dewan Syariah Nasional Mgjelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI), agar membuat sebuah fatwa yang spesifik menjelaskan tentang
force majeure. Sehingga, para pihak yang mengadakan akad pembiayaan
dapat mengacu pada ketentuan-ketentuan force majeure sebagaimana
ditetapkan. Akad/kontrak pembiayaan dalam perbankan syariah tidak
berbeda-beda di dalam menetapkan kejadian force majeure, terutama pada
masalah pembebanan risiko atau penyelesaian sengketa akibat terjadinya
keadaan memaksa (force majeure), yang dapat merugikan nasabah penerima
fasilitas. Namun, apabila ketentuan di atas tidak dapat diwujudkan, maka
diharapkan kepada perbankan syariah agar setiap menyusun sebuah kontrak,
terpenting pada klausul force majeure. Didasarkan pada ketentuan-ketentuan

yang berlaku pada KHES.
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Lampiranl:  Terjemahan
TERJEMAHAN

No. | Halaman BAB |1

1. 22 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
Akad (perjanjian) mencakup janji prasetia hamba kepada
Allah dan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam
pergaulan sesamanya. (QS. al-M&’idah (5): 1).

2. 23 Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
jawabnya. (QS. al-lsra’ (17): 34).
Perikatan yang ditetapkan melaui ijab gabul berdasarkan
ketentuan syara’ yang menimbulkan akibat hukum terhadap
objeknya. (Akad menurut para fugaha).

3. 24 Ha orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di
antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganliah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan
ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripadg
hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). jikatak ada dua oang lelaki,
Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka
yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan




janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar sampal batas waktu membayarnya. yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.
(Tulisah mu'amalahmu itu), kecudi jika mu'amaah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan|
persaksikanlah apabila kamu berjua beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau
sewa menyewa dan sebagainya. (QS. al-Bagarah (2): 282)

27

Hal orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
Akad (perjanjian) mencakup janji prasetia hamba kepada
Allah dan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam
pergaulan sesamanya. (QS. al-Ma’idah (5): 1).

Orang-orang Muslim itu senantiasa setia kepada syarat-syarat|
(janji-janji) mereka. (Hadis diriwayatkan oleh Sulaiman bin
Daud).

Barangsiapa menjual pohon korma yang sudah dikawinkan,
maka buahnya adalah untuk penjual (tidak ikut terjual),
kecuali apabila pembeli mensyaratkan lain”. (Hadig
diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin ‘Umar).

28

Wahai orang-orang beriman, janganlah kamu makan harta
sesamamu dengan jalan batil, kecuali (jika makan harta
sesama itu dilakukan) dengan cara tukar-tukar berdasarkan

perizinan timbal balik (kata sepakat) di antara kamu”. (QS.




an-Nisa’ (4): 29)

Kemudian jika mereka menyerahkan kepadamu sebagian dari
mas kawin itu atas dasar senang hati (perizinan, consent),
maka makanlah (ambillah) pemberian itu sebagai suatu yang
sedap lagi baik akibatnya. (QS. an-Nisa’ (4): 4)

Sesungguhnya jual beli itu berdasarkan kata sepakat. (Hadig
diriwayatkan oleh Sa’ad bin Malik bin Sinan bin ‘Ubaid).

29

Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
jawabnya. (QS. al-lsra’ (17): 34)

Ha orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
Akad (perjanjian) mencakup janji prasetia hamba kepada
Allah dan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam
pergaulan sesamanya. (QS. al-Ma’idah (5): 1).

Janji itu adalah utang. (Hadis diriwayatkan oleh “Ali bin Abi
Thalib dan *Abdullah bin Mas’ud)

Orang-orang Muslim itu senantiasa setia kepada syarat-syarat]
(janji-janji) mereka. (Hadis diriwayatkan oleh Sulaiman bin
Daud).

31

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat|

kepada yang berhak menerimanya,... (QS. an-Nisa (4): 58)

...Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku
adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa... (QS. al-
Ma&’idah (5): 8)

61

...Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang, (QS. al-M&’idah (5): 3)

Kondisi darurat itu membolehkan yang dilarang. (Kaidah
Fikih)

...tetapi barangsigpa dalam keadaan terpaksa (memakannya)




sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya... (QS. al-
Bagarah (2): 173)

62

Segadla sesuatu yang diperbolehkan sebab kondisi darurat,
maka diukur sesuai kebutuhannya/kadar. (Kaidah Fikih)

Kemudlorotan-kemudlorotan itu membolehkan yang dilarang.
(Kaidah Fikih)

10.

63

Apa yang diizinkan karena udzur, hilang keizinan itu sebab
hilangnya udzur. (Kaidah Fikih)

11.

69

...tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas..., (QS. al-Bagarah (2): 173)
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ledudutannga @like Jimbhr Rima FUSTAZIR emedid & buvast bl kerenanyn betab mosicl Dbyid alaw
Fangenis Lanvwa der ltrmbui;il damlcas sethink bk i e e UISTATR, car wiiuk mdabuias
trcatan huban sebagsimam toembut Gl ARad Taeb Metahiriah BttamBk inl o merperdey
perieaiEn dark Dewsn Kanbsrs SUSTICRR Taramge ],

LeEmnuinen Parg PR receninglar balbad iebage berkt
Babwd MUISTHIIR telsh memwa Majur/Obessl Sews ded NUADR ssigsinan: Akad Girid Wemtsbiph
Betamill Horvor: 624 TMBIWET targpe! vyt beles Aprd tahun cia rita sepuich [13-04-2010);
Batws HUSTAIR berprfl untik mekell Haje/Obyek Sva dirf MUNDIE den MUWETE Badesd anid menie
MaurCtynd Seras kepada MUSTATIR, pects siHr Maca Sesa Mead Taanh Mandahlyyah Bitamill o aigs

Saunjuli, s #ar Phak e russegiean i unbul man ual don mambl Waen Dk Sew dengan kebeniian iebiegd berfot;

L mﬂnmmmmmmwmmmmwmwmmm
HMuntakiyyah Bitambk dengar b bel sebesnr Ry 129516000100 ‘sashis e pubth sewhilae )t lma aks
Ege pulih eng o Rupian) snn ieana Mam Sawa cengan 1args gmyg akan diatiukin akh MLIAIR, gedaal
dergin petibunan vang dbust MUSTEIR sowbutgan dengan panyesiaat Fadfils .

L MJATEE dergan i Backnd ik meniual Sy Chysk fowa lapmca MISTANR o abht Mise tewn Alad
Harah Muntahdnak Ditamifie dengar b jual sehagamara dliter delem butt | abiis iergsl Myl Coyl
Sewa seara WA Sawa dengat hirgl sl vang okan chaskikan et HUTALTR, swseal cargen pesshiloay vang
st MUSTWER sehrburgan déngan sesyedian Fasites bl

3. Saheliis MUSTATR berjand urtis memball Ma'uniChra Sewa, nein chlam faf pads skhi- Mam Sews Aked
Uarsh Mumtahiyyak Bitmk, MESTATH Sdac el ezl MySmthyek Stva et MUALTE, miks HIPATR.
Ecib bzmas nof menuniut aL mengajaken gegitin kepeds MUSTATIL

£ MR ske vemtea: din menaitan pade pEnbuiuznm suity el srinsaa g naiva METLLR
sbisge Gingn jewedaen fufie Damh Montifwah ShtaelB badaken Ak bl cilm
salaslor,/aciriirss! mana Ak destat anta b Hagh S yirg 1aus dhiyar, angeorad senbarsae fowe, b



hegn usl Marfur Otyek Sewa epahia HAETHIR, bernzkiun wike nombsi

Balur Oty Smus. Citsansdrniie
Vahg b ot MUPALIDE sckiish) merupmian mdds g saf it rang ks

Medzg MUSTA'TR

Remben Jerdt Wi 1ol oty Lat peck £ad dan finggad yarg (lah clmmpsken neds sl dise 3

NUAI, HLETA'IIR,
i P B FF. 1
Phethr Rama OFEcir un g

L



Larmpiean 3: Peranjism Pembiayaan, No. (2,

BTARTLLASHT REOHFESEMN T RRO- T
"HAT ORAYT-ORANG YARNG BERTHAN PEMUMILAF
AKAD/FERIANIIAN ITU" [SLRAT AL MPA-T2aH, 1)
SERJANIIAN PEMEIAYRAN

Hamer & 2.

r-""".r".‘

l—F'av:ia ha-i iri, 3enin, tanggsl 02-24-2012 (dua April

Is

dua rind dua belas), Pukul 0%.00 J18 (sembilan --——-
Waktu Indonesia 3arat). ===r—wsmmeonummmee—————
~Dihadapan =aya, MOVIE SEPTARITA, Sarjana Hukum, -—-
Hagistz- Kerctariatar, Motaris 4i Kote Tamgerang, —
dengan dihadiri oleh para saksi yang saya, Hotaris -

kemal, dan akan disebut pada bagian akhie akts ind :

Tuan ROMY WIJAYANTO, lahir di Rudis, pada ————
tanggal 1&-39=-1972 (anam belaz Segtemor wwme==oe
seribu sanbllan ratus tuijuh puleh dual), ==eree—=
Wardd heara Ioconesia, Pemimpin PT. BANK OKI ---
Cabang Sya~iah Fondok Irdah, bértempat ==e=reee———
tinggal dI Jakerta Timur, 2&run O SaWlt =wee——we-
Baru B.2/34, Rukun “etangga BOS, Rukun ---—=-me=-
Wargz 011, Kelurahan Duréen Sawit, ponegdhg ===
Kartu Tanda Penduduk roma- S S _—
DY BRI EDSTI FORRY e e
-merurut keterangannya dalam hel ini bertlndak --
dalsm jabatanrys tersebut berdessackan Surat ————-

Keputuzan Direksi PT. B0dE DI, tartangzal ------

18 bopenber ZC10 pomotr A7 tahup 2000, Junka ----
Surat 4£aze dibuwat dibawah tercan, bermataral ~--
cukun teptargoal 08-C2-731° (ociapan Pelruari --
dug ribu sebalas b, romm LSS RLANTES T R s

mewakili Dirsks] dari cdan-olel kKa-esa itu dntuk -

e



.-—'_'_'_'_. v,

dar atas para Serseroan terkakas wang didizihan
menarut dan bercasar ken Undaig-unddng SEgaina
Reprunl il Indoresis, berkeduwduedan dan aeckanicr
stizat 41 Jakarta, waro Anggaran Dasa-ayd telah --
disesiaiban deicyr Undgng-undaty Homar 40 tabur -
2207 benbany Persecar Terbdtas Jengan adts o ——
tanggal 12-0%-20C08 (due belas Sepzenbzo dua ribo-
dzlapan), sewnor 21, warg dibuat dihadapan -
dyzya SOTIEAMINGSIF ADT WARSITO, Saclana Hukum,-
Motaris i Jakarta, dar telah neandapaz --=-=vmmm—
peraatajoan dard Menteri Hukum Dan Hak Asasl ——--
Hatusia Repuslik Indonesia tertanggal 29-L0-2008-
(dua pulih ssmbilan Oktcher dua ribu delapan), —-
Homor AHU-79635.84.01.02. Tahun 2008, -—---—---—

= Kamudias dirubah dengar skta-akta berzu-uoh- —

| ZUPUE; mmmm e

| - tanggal 21-23-2009 (dua pulub satuy Agustis ——

dua ribu senbilan), Homar 47, weng dibpas --—--
dihadapan IN08H FATHAATI, Sarjena Hukum, ---—
pada waktu ity panggantl dari pyonya ====e=eee-

POERBANINGSIH 50I WARSITO, Sarjend Hukum, =-=--

Hotzris 42 Jaka-ta, akta perubalan pzma ————-—
proses pembe-itahuan Dewar Kowizeris te_ah -——-
diterima o.eh Heate-l Hukum Can kak’ fizesi -——-
Mznusia Republi< Indonesia, dencan suratnva -——
targgel Io-09-z009 [tiga pulul Septerber -—-———-
duz ribu senbilan), HIMODP =scemame oo e
AbLeAM 01, 107 26h6d, —-—— e e e

terlergge] 2H-2e-2010 (dus pulih bujulb Desenber -

L::i_ILhL cepulub), womor 54 diboat il acspen -




T
Hyonys PEERDAYTHGEIH ADE 3RS0, Sarjans Hikum, -

Hotaris ol Jasares, akba seirdbaban mans prozes —
Pambreritahuan Dewan Komizasis telab dite-ina - -o-
olah FPerteri Hukem Can 434 fzasi Marmsia Repeblik
Tndonesia, d=agan suratnys Tanggal GE-02-201l -——

[dug Pebrua~l dus ik sabalas’, nomos oo m———— -

ﬁH'—J: r:lr 2 r_':I_. L"}_n:‘fpilﬁ oy —— e o e g e

Untuk gelaniuzava calam se-janiien ini disebut —-—

]-.-lﬂﬂ 1 R 8 e
A o i e i i L AU I s o a3
2. Tuan SETA WIHARSCD, lahi-~ dl Yogwakarta, pads =—-=
tanggal 13-06-1982 (tlga belas Juni serlby =es—--
semi:Ilan razus delapan pulub dual, Warga Hecara -
Incamesia, ui}aswasta, bertenpat Elaggal ol =====
Targerany Selatzn, Jalan Palem Bintan Reslcance -
Elck B nonor 1%, Rukus Tekzrgea 202, Rukur Warga-
011, K=lurahan Rengas, Kecsmatan Ziputat Timur, -
pemegang Kartu Tands Penducuk nomor =--==see—es i
ZETA0SLEO6AIOO0T: —— e e e e
—urtuk pelakukan tindaken hukum dalam akta ink --
telah mandapat persatujvan darl isterinva wvaltu -
Myonya RIS NILAWATE, lshir di Femsla, pada ---—-
tanggal lé=12-1%81 (enan Lelas Jesenber serizy —-
sem>Ilan retus delapan pulub satu), Warga Wzaara-—
Indonesia, Fegawal Swastz, bertampat tinggal ----
bersama dergan suaninye tersshus diztas, pemedgang
Karty Tands Fenduduk pomcr ZE740B5&612510002, vahg
Eurazs hadir serta nencrdatangani alnuts akba ind-

dihafapan saya, dotariz, sebhasal tends ———- ---

sarueluusnmea; === - e

—_



—

“lintuk selaniutinva dalam perioriiar Iel dizebolt -

‘.‘E*hr‘fﬂai e e e b ey
i e m = = MAEARAH  PER JA T = m e = e
“ Pare perahacap telah dikenal oleh =aya, Hobar =, -
< Pard penghacer bertingdsl dalan kedudukannys ———
sebegalngla tersebut Ji atas marerangksan terleskah -
dahulu sztagai berikub - —-oe soemnnnn e =
- Bzhwa Hazegak dalam rungks memenuhl kebubuhannga -
menints kspaca BAME untuk mambell baraeg yang -
selanjutrs dizewakan keoada VESABAH. - == sm—mimm =
- Eehwa BakE menwetujul unbuk nemosli barang -—-——-
dinahzud dan meryvewakaniya <esada HaSABa- dzagan --—-
prirsip Ijarah Murmtahig 3it Tamlik. ---——-——--m—wem-
- Batwa berdasarkan Fabwa Dewan 3ya-ian Masicral ---
artara Bank dengan Mazabah bslah dila<ikan a<ad --—-
gl Ba®I, atas sesidasg zanah dan bSangupas --——----===
sabacaimara dimaksud dalam se-tipi<ak Hak Hilis —-—-
romor 23ll4/Rengas, vang dibuat dibawah tangan --—--
Eermateral cukup, te-tanggal na-i akkts iqi, -—————-
nomor @ TE/3al 0PI/ LIT 2002, ———-mmmmm o
= Babwa berdasarzan naisud-naksud sersebut diatas --
para pinak szpa<at sa_lng nengikas diri untuk -—----
mengadzka “e-Janjlan Ijarah Munzahia Riz Tanlik, --
untuk selanlJznya dalan perianiian ini disebut -----
“Ijaran Muakabia Bit Tamlik®, Yaltu SARHE --------——-
manyawakan barang kepade MASAEAH dengen dlekhiv] -—--
olah senbndanan kepemilikan melalaoi hibah digkhiri -
| W3sd Sewn, défigan syverat-syaret dan -——-———r—emene——
Kebeqbuan-kiZentuar sebdgal barikul

- e pea - P—— PIQEF-I. l_ o e e e e




[

. Fasilizas Pansiswaan; ~—- e

o TR UGN TANGE G e e et e

| i

Bl o i - I R
adalah pagufolafond Fasilites yang diberibay oo
BaME DEI SYARIAM kepada RAZARAH unluX e s
peERgaunaan sesdal deagan pase] ¥ ooo-—--

Barianiian Taf. — e e

adalab sebesar sngeuran yang harus d-bavai it
sekiap bulasya 2lah MASAERH sebegeimans - ===
disobutkas dalam pasal 3 can passel & avaz [oi. -
Jangkd WwakDTu Perjanjiang m==s=rrmerocmooosssree=s
adalah masa serlakunva Perjenlien ini sebagalnana

diatir-ddal ki dasal s —wanem TR TR i

o TURT AR PORERD | st A s e s e

adalah jumlan uzrg (baik sekaglan naupun ——--====
kese uruhan) yvang diberikar kepeda supplisrs ---==
zabagainana dizzsutkan dalan Surét Penavaran --—--—
un=uk pembayaran barang-barzng yang dibeli anbak-

HASABAH, ——=======mmmme e e

. Masa Berlakunya Surat Huterg; ———--—-—=-===smr-m=

adalah nasa be-~lskunya Surat Huteng,dimasa --——--
kewaiiban pembayaran yang terhuteng oleh NAZASAA-
pada BaNE DET SYRI&4 menjadl jetuh tempo dan ----

harys dibava- kzaoall pada BaME DRI SYARZAH. ===

. Penggunaan Fasilitas Pembiawasng =-=smrm=—me-———-

adalah tujuwan aznggunaan penbeslen Fasillitas -—--
Penbidvase kepads <aSspoH ssbagaiménz ditetapsan-
dan disvarascen dalam pasal ¥ dard perjanjian ——-

i|1 i R R L i e e

Y. Perjetiwg Ceusrd Janjl; — ST



'_._‘__,..-o-"'"

adalab perisbisds-oai-istiva sebagalnans Ji jelasyan
delap pasal 16 Perjaniian inl gang manyesabkas -
Fetdd DKT SyaRIad dasat megrentikan fasitizas —-
pembiayaan dan memanlh halasgova waor bersabet —
didalam periaiizi inl secars seketifa dan =

selkal [aus. e
. Pembukuan Peablagaan; e

acalah pemoukuan abas ana BASATARH pada BaMK DRL-
SYARTAA vang <ausus nembukukan dan pencasat -----
setiap dan z=luruq Lrassagsi-transaksl HeSABAH --
sshubungan dangat fasilitas pemblayaan yang —-————

merusakan aukbl yang san dan eenglkas HASAEAH ——-

atas segala Kewajiban penbavardfn. -—--—-—sesoe———
9. 8Surat “enawaran [Offerlsg Lazter}; -==weesem—————-
acdalah surat vaig dikeluarkan oleh BaMek OEI ——-—-
S¥aRTAA sebagal banda persetujuan penvedigan -———-
fasilitzs pembiavaan bagl NASABAH, sural mana =--
memuat sya-abk-syaras umun mengena. pemblayaan dan
narJoasan baglan vang tidak terplzahkan dengan --
BESEETTRL A 15The R =
[ 13.3urat Perpohonan Realiza=z=i Pembizyvesn: ———--——--
adalah sJ-az permohonan dari MaSABAH kKepada --——

Badk DRI SYARIAH untuk tizp-tiap penariken ————

T e e R e e L B R e L B e

11.8u-az Huta ™ R [ e e

adalas surat=-surat perpyetasn yveng dibust dep ==«
ditandalangani olelh MEZAEAH, yere meropakar falah
satu bokti adanya KewszJiben peabayaren werg ——---
tarhutang aleh HASAES hepaca BekK DKT SYaRIAH, -

ernasuk tetapd tidek terbetes paas wesel, -
LS




proniz, 939 Teslrunzn surat hutang Tainnga vang -
lezin dijinaker dalam transaksi perbankas. ———
e e e e TR e R S
= FERONG YAME DISEWARAN ——
- Baranc yvang disewakan selanjubnya dizebul Dbyek

Ljaran-Murtania BIt Tamlik, wdizw & ————-

- Sebldang Tancl dan Bangunan Hak HIlik, notor —--
nai14/Yangas, selias 3¢ M2 Csenbilan auluh nater
persegi), seperti cernysta yang diurai<an dalam-
Surat. Ukur nomor 23 /Rergas/2008, tertingas] ——-
31-0F-2008 (tiga puluh matu Haret dua -ibu --—-

delapan), tertulis atas nama SETE WIHARSD; -—--

-setempat dikeral sebagei Perumahar Binban --w—we--
Residence Blok'B momor 195 —————--————--—m-smmeees
| -Damikizn berikut zegalz se=suatu yang dizanzm, “--
ditempatkan dan didirikan diatas tamah balk sang -
sekarang ada maupul yanc akan ada ci kepudier —--
heri, wang mepurut sifat, guia peruntusannys atad-

manurut ketetapan undsnc-undang dapat diangeap —-—-

sebagal barerg tetap, tidak ada yang -————m————-
dikecuslikan. ——=r===romrr—m oy
e sy o 1 2o e T e e
—————————— e JUHLAE UANG SEMR =weremmmmer—— e

- Kedua belah piha< zepakat jun.ah Uang Sews Obysd -

Ilerah Huntahia Bit Tamlik adalah sebesap ----=——---
Rp . 300.000,0006,~ (tigs ratus juts rupisgh), —=eee-oee
T =1

e e JANEKA - AAKTU SEME —mmmmmm——
Tangka WakblL Sawa selama L09 (ssratus delapan) —
Lil.iii. ataw 7 Czembilan} btanen tertdbung zelax



—

Atasds-Canganinea akts Tnd dan .L:uugan denikian —
agan bacainir sads Targgel CFC04-2021 (dua ap-il

daz. plba duz-pulul satu). ————- et e
Apab.ta Masabah nenpakhivi mass sews sebelun jatah

tempo, akan dilakukan Alba"isjuel beld dengan

harga menurus bagg. «-——e SRR UL
TN ey ',:.}S:l\“_ 5_ g i e i — o
s msm e PEMBATARAN URNE SEWH ~— e

1. Pembzyaran sang sewd sasagaimana tersebul pada —-
pezal 2 Perianilan Ini ditasukan sscara argsuran-
vler MAZABAH kopada BAMK, yaitu zabesar ——--reeoe
Fp4.5%C 278, - (empal juta Llima -abus sembilar -
Frlub riby dud ratus tujuh palub dslapan ropich!.
~Angsuran sews ditiniau berkala setias sulah —--
dan setiap ade perubahan akan disepaqati secara -
bersanﬂ_ s e ] . g Y B e e o e o e g B o et e
2. Pembaysran argsirar tersebut dalan avat (1) pas=al
Ini dilakukan pada jar Kerdz B&ME dan —----—--—v

disstarkan pada rekerirg stas nana HASABSH yang -

ada: pada BANK. ==
I. BAaNK bertak mendsbet rekening Tabungan ———-———eee
Hudharabah/Gl-o Wadiah atas rane MeSABAH yang --
ada pada BAMK JaEUk sembavarar 2rgsuran Uang sohka

atau pelunasan Kesel y=uhan uing Sewa. S-—— - -=-—u

. Apabila Mazabah mesgakhiri nass sews cebelum --——-

jetuk tenpo, akan dilaki<an 8lba’i/jual beli, -

dengan harda NROUrUT Ha 14, = ——— i i
5. Meraburg sebosar 1 Kall angsicsn selang —----
massE pepbieyean beila_an sshasar s W fE0y s

(empat juba 1Ine retus senbilan pul a7 risu dug =



| &, Danbayaray Angsuran tarsabut calan ayet (1)

] Fasus buioh pLluh delapan upiah). -

a2 fdial, pada sec.ap Bulannya. Pertama kKall

angsuran tangoal 02-08-201F (dia Mel dus riby «—

l pazal ini dilakukan paling lanbat setiap Langas)-

diza belas) sempal dergan Lusag, ———-——=

N PG O . [ S e R
e === BERARTRAN. FEMBIAYASH ORYEE -— o=
——————— wremerm—— T IGRAH HUNTAHIS BIT TAMLIE -
- MAaSaBaH dapet melasuksr pelarlkan “enbiayaan ---—
Tiarah Hurtabia Bit Tamlik dangan syarat-syaraz ———
sebage® BEEFTRal T e e s e e
1. Telah memzquhi =elirub persyvaratan dalam Surat —-
I Fanberitahian' Persetujuan Penbiayaan (SPE). ===

7. Meagaiukan Surat Perscltonan Resllsas: {SPR?) ----

i

l zabolum Jilakukan penarikan Perbiayaan. —---==
E—— A - e I S g e e e e i
e . BLAYEBIAYH = m o s s

- HasaBEaH berewijiban nerbayar kepada BAkK atas -—-

biaya-bigya sebagal berlkut & —-———-m-omsmmmmm o
1. Blava-biaya dergan cera dsbet rekeaing ——-—--—-—=
EabUAGENSFIEG £ —memsm e e e e

a. Bisya adninizbrasi sebasar Fp.3.350.000,- ——
J (tiga jute tiga ratus Llina puluh ribu rapish).
J b. Bieys SsUrarsi Jiws sebedsr Rp.5.462.000,- —
(tiga Jute emsat Tatus endn puluh dua r1lku
PR IAE Y e e
| = Bisya psuransl Kebakaran cumali Rp. 642200

|immmrmeﬁwwfpuhu¢MEr?mrﬂmﬂm

Lﬁ:;héjaya rangikaban Jaminan, —oesmemm————



——t

[ 2. Blaya-blava Ialenye weag L ombdl Kaqans dan uetok
| slaya pelaksarmen Ferjén]lan fnl. ———-— ==
i o S s TRy A
e e T OB T OB B e e e e
= Untuk metjanin pembayarzn kenbali pemblavaan vang-
merupakan has< 846, maka MAE2EAH menyerahlan Janinan
kepada BAHE berdpaly ——s———e—— i

sebldang Tanaq Zan Sangunan kFak PI1ik,

nomor 03L1d/Rangas, seiuas S0 N2 (sembilan palub -
meler porsegl}, sspsrti tarnvata yang diuralkan --
dalan Jurat Ucar nonor 235/ Rerges/ 2008, tanggal ---
31-07-2008° (tiga pJlyh 3atu Maret dua rlbu ————
delapzn], terzulis ataz nama SETA WIFARSO:; ——-———-
~setengit dikenal sebagal “epumahan 8lrtan -——-—-
Fesicence Blak B nopo~ 19; —————mm——mmom e o

-Fenurut sertipikat [Tanda Bukkl Hak) wang -—-----

cikeliarkzn oleh Kanzor Pertarahan, tertanggal --

DE-D5-20CE (delapan He® dua ~luy delapan). ———---
2. IMB (Surat Ijin Mendirikan Bamgdinan) nomar ——--=-

648 3/3688-BF3T/2009, tangdal 06-05-2009 (snaw --

Hel dua ribL seabilan), =<-—---mmmmrmmme e o
TS e ———————se PEBAL 9. e
Fesmssmsmesessess REURANS]1 JAMINAN ———-r=mmme— e
L. BAME be-nak mengesurarsiken faninan Tvang gapat -
diasuransikan} sepert] tersebus pads pasal 8 ——
Perjanjias ini kepada perizihaan asurans! wang —
ditetapkan sleh BAHK. ————wmm oo i

. Blaya preml hsuranzl ataz jaminar sebagainana —--

=

| tersebut dalan byat (1) pasel ini harus sudah —o-

dityar usas obed 935580 sehelur diickukan --—-

el




——
| penariker penblayvean. -- el S R

1. Bila terjadi- pembapyaran gantd rugl dari

Auramahasn Asaransi. mata BaH® bha-hall urbul i
meerima hasil pephayaman kElaim tersebrt —
sejumlah Kewd]iban MASABAH kepada BaNk -—————--—-

fanker "= Dlause!. A e

- - » B ettt rl;qsl'“_ _|:|_ o e

e o= KUASS BAMK ATAS REKENING NASABRR ——--

- keEaBeH namberi Kussa kspada BAME antul ————s=-=-

melakeanskan =

e

L]

et g e e e e e 5 o O A - e e . b 0

Mandebet dan menindahbu<ukan rekzaing tabungan --=
Wadi'ek dan ataw Giro Wadiazk mIlik MA3ABAA -————-
keda.an rekealng 1jarah., ———=———=s==wrmm—————————
Mencairkan, sendebet dan memindabukukan salde —
be<u (saldo yang ciblokir) yarng sda pecs rekening

tabungan Mudharskah abau Gira Waditah, —----—----

. Heinblokir, nembebani rekening tabungar Wadi®ah —

atau Ciro Wadi'ek, redening Tja-ah deér stas ——-—
rekening-rasening lainiva ztas nama MESAEAH vang-

v 0L (| R e

e BABAL 1], —mmmwommmmmm s

———————— STATJS DBYEK IJARAH MUKYAALA BT TAM_IK ----

MasABAE mangetahLl dan nenyetul i bahwa stasus --
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Lampiran4:  Klausul Force Majeure dalam Akad Pembiayaan Bank Muamalat

1)

2)

3)

4)

Indonesia.

PASAL 22
FORCE MAJEURE

Keadaan Kahar (Force Majeure) yaitu peristiwa-peristiwa yang disebabkan
oleh bencana aam, kerusuhan, huru-hara, pemberontakan, epidemik,
sabotase, peperangan, pemogokan, kebijakan pemerintah atau sebab lain
diluar kekuasaan NASABAH dan BANK

Daam ha terjadi Keadaan Kahar (Force Majeure), maka Pihak yang
terkena akibat langsung dari Keadaan Kahar (Force Majeure) tersebut wajib
memberitahukan secara tertulis dengan melampirkan bukti-bukti dari
Kepolisian/Instansi  yang berwenang kepada Pihak lainnya mengenal
peristiva Keadaan Kahar (Force Majeure) tersebut daam  waktu
selambat- lambatnya 14 (empat belas) hari Kerja terhitung sgak tanggal
Keadaan Kahar (Force Majeure) ditetapkan.

Keterlambatan atau kelalaian Para Pihak untuk memberitahukan adanya
Keadaan Kahar (Force Majeure) tersebut mengakibatkan tidak diakuinya
peristiwa tersebut sebagai Keadaan Kahar (Force Majeure) oleh Pihak lain
Segala dan tiap-tiap permasalahan yang timbul akibat terjadinya Keadaan
Kahar (Force Majeure) akan diselesaikan oleh NASABAH dan BANK secara
musyawarah untuk mufakat. Hal tersebut tanpa mengurangi hak- hak BANK
sebagaimana diatur dalam Akad ini.



Lampiran5:  Klausul Force Majeure dalam Akad Pembiayaan BNI Syariah.

1)

2)

3)

4)

5)

PASAL 17
KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEURE)

para pihak dibebaskan dari kewajiban untuk melaksanakan isi Akad ini, baik
sebagian maupun keseluruhan apabila kegagalan atau keterlambatan
melaksanakan kewgjiban tersebut disebabkan keadaan memaksa (force
majeure);

yang dimaksud dengan keadaan memaksa (force majeure) adalah sesuatu
peristiwa atau keadaan yang terjadi diluar kekuasaan atau kemampuan salah
satu atau Para Pihak, yang mengakibatkan salah satu atau Para Pihak tidak
dapat melaksanakan hak-hak dan atau kewagjiban-kewgjiban sesuai dengan
ketentuan dalam perjanjian ini, termasuk namun tidak terbatas pada
kebakaran, bencana alam, peperangan, aksi militer, huru-hara, malapetaka,
pemogokan, epidemi, dan kebijaksanaan maupun peraturan Pemerintah atau
penguasa setempat yang secara langsung dapat mempengaruhi pemenuhan
pel aksanaan Perjanjian;

daam terjadi keadaan memaksa (force majeure), pihak yang mengalami
peristiwa yang dikategorikan sebagai keadaan memaksa (force majeure)
wajib memberitahukan secara tertulis tentang hal tersebut kepada Pihak yang
lainnya, dengan melampirkan bukti secukupnya dari kepolisian atau instans
yang berwenang mengena terjadinya keadaan memaksa (force majeure)
tersebut selambat-lambatnya 14 (empat belas) Hari Kerja terhitung sejak
terjadinya keadaan memaksa (force majeure) tersebut;

bilamana dalam waktu 30 (tiga puluh) hari kalender sejak diterimanya
pemberitahuan dimaksud, belum atau tidak ada tanggapan dari pihak yang
menerima pemberitahuan, maka adanya peristiwa tersebut dianggap telah
disetujui oleh pihak tersebut;

setalah berakhir atau dapat diatasinya keadaan memaksa (force majeure),
pihak yang mengalami keadaan memaksa (force majeure) wajib segera
mel aksanakan kewajiban-kewajibannya yang tertunda.



Lampiran 6 Peraturam Presiden No, 54 Tahua 2010 tentzng Pengadaan BarsngJasa
Pemner.ntah,

PERATURAN PEESITFEN REPLIBLIK INDHONESIA
NOMOR 54 TAHUN 2010
TENTANG
PENGALAAN EARANG/IASA FEMERINTAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ES4

FRESICEN EEPLIBLE INDONESTA,

Memimbang & hahws Pergadsas Berang/nsa Perneriniah vang efisen, ferbuke
dan kompetitif sanzal diperfukan bagi ketersecinan Barang/jas:
vmng berjanghkai din berkaalias sehinggn aken berdampal pads
pertinggitan pelayenan puklik,

E bahwa wik mewujudken Perigadsan Rararg/ e Pemerinteh
seopgnimang dimaksid peds bhany g, periu pengsfuran
mergen hals car Fengadean Barang Jnsa vamg sederfirs, jelas
den komprenersif, sssuai dengan fate kelola yang baik, schingza
depat mejadi peagauten pang cfckiil hagi para ikak yong
fehaiif demgan Pengadaen Barang Tass Pemserinan;

¢ behwa berdacarkan pertimbangan sebagainting dimakeaud pads
jmraf & dan hurad 9, perlu mevelapksn Persturan Presde
tentang Pengadasn Bacatigsfusa Pemerinian,

Mergiogal ¢ 1. Pesal 4 avat (1) Unclang Urdeng Dasar Nesara Republik
indonesia Tahun 1945,
2. Undang-Undeng Momor [ Takun 2004 lentang Perbendebaraan
Negard (Lestbaran Negam Bepablik ndonesia Taanr 2004
Nariar 5. Tambshan lsmiaoran Negars Ropublic Indonesis
Nomor 4355);



S.thrranmeinInthmr:!HTﬂnmzﬂmtenmg

Penyelenggaraan Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3956);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Dacrah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Momor 4608) schagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 {Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4855);

MEMUTUSKAN:

Menctapkan : PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENGADAAN BARANG/JASA
PEMERINTAH.

BABT
KETENTUAN UMUM

Bagian Pertama
Pengertian dan Istilah

Pasal 1

Dalam Peraturan Presiden ini, yang dimaksud dengan:

Pengadaan Barang/Jasa Pemeriniah yang selanjutnys disebut
dengan Pengadaan Barang/asa adalah kegiatan untuk
memperoleh Barang/Jasa oleh Kementerian/Lembaga/Satuan
Kerja Perangkat Daerah/Institusi lainnya yang prosesnya
dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikunnys
seluruh kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa.

2. Kementerian/ ...
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Paragraf Keemput
Kemdaan Eahar

Fazal 81
Feacman Kahar adelgh suats keadsan yenz egadl diluar
kehendak pars pihak dan lidak Jepal diperkirikan sheumiye
bk caupet dipenaki,
Yung daput dgolongiomn sebazai Eeadan Enner dalam Komtrak

Fengadman BarangTusn mebiputi:
4 behicens dlam;

b bencama nen alamy;

. bencana sosial;

. pemogoloan;

3 kehakaran; dar /aliu

-

gengguar  industrl  lannye  scbazaimema  dnystakan
melaloi kepohuan bersame Menderi Foungsn dan
Dolwm hal fevjadi Feadsas Kafar, Penpedm  Barang/Jasa
memberitibvikom tentang terjadinya Kzadaan Kahar kepach PTE
secara tertii s dalirn wakbe paling lombat 14 (cmpat belag) hon
kalendler sojak terjedings Keadman Kahar, dengan menyerakan
gibnan peraaan Keadasn Fehar pang dikeloeremn olch
fihak/instuns yemg berwenang ssaisi belestusn persturan
tenendang o dangan,

Tidat ‘ermmsmk Kzndann Kahar adalah 4el-hal renugkin yang
disckablan olch parbanian sty kelalvian para pihak,
Felerlamibutin scbiksanaan pekerizan yang dinkihatkan oleh
terjadinya Keadaan Tehar tidak dikeraken sanksi.

Scteleh Erjadings Feadeon Kaker, para pihak dapet mebikuion
kzapakatan, yang dituangkan dalam perubahen Kontra's,
Paragraf Kelima ..,
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Fermgraf KeEma
Penyenmiar Harga

Pasal 92

{1} Poryesuzian Harga dilakukar dengas betemfuan scbagai beriiout:

penyesuzuan harza diberfekaban teckadip Kantrak Tehin
Jamak berbenhik Kontrok Hargs Satuan  berdmsarkan
kedentuar, dan persvarsian yang telah lercantum dalim
Dolmumen Pergadasn dansatan perubaisn  Dokuemen
Pengacdaan;

lala carms  perifungen  pesvesualan  harsm  harus
Jicanmmizen dergar jelasdalam Dokumen Fengadair,

penyeruaian hargs tidak diberlakulkan lerhadap Kontrak
Vahun Tunggal dan Footrak fump Sermoseria pekerjsan
dengan Hurgs Sasuan Enpane.

(2) Peroyaralan penggunasn rusmizen penyeauin hrga adalk
sbagi berikub:

a

penresuninn hargs diberalulen pada Eonrak Tahar
Jamak pang musd pelacanmmnys lebih dari 12 [duz
belas) bulan dar diserlakbien milad balan ke-12 (hige
beles) agjek pelakmmasn pekerjaan;

penyenminn Harza Satun berlakn se selomn kegiaan/
mats pesmbaymran, kecusli kompensr leamtingan dan
Bigya Operasional sehigaimacia  fercamtom delam
penawaran;

. pPeEyCHLLiEn ..,
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EAB XIX
FETENT AN PINUTUP

Paal 135

Tala Cara Pelaczanean Pengadaan Ssrang/kasa lercantum dabem
bazian vang Hdak terpisahikan dan Perotaran Presiden ini.

Pasal 154

{1} Eetentuan lchih lanjot eengenal Slardar Dobumes Pergadaan
gactine Rufdine Docpmend) disr devgan Peraturan Kepels
IKPP peling lambai 3 {8za) bulan sejak Feraturan Presiden in:
ditetaphean.

(2] Eeentun lebih lanjot mengenal ledmis operasionul bembang
Daftar Hitun, pengudsam secars clortronik, dan serfifikas
Ieaklian Pengadaen baraig, Jada, dishor oieh Kzpala IKPF paling
lambat 3 [tiza) buian sejak Perwtucan Presiden ini ditebapkas,

Pasal 135

Eeputusar Presiden Momor 50 Takew 2305 tentong Pedoman
Pelaksanzan %engackian Borang/jisn Pemerintah schagaimana felah
beberaps k=li diskah lerakhir dengan Peramuran Presden Nomor 35
Takun 2007, dicabul dan dinystakan fidak berlib sqak tanggsl 1
Januan 2011,

Pasal 133..
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Fazal 136
Peraturan Presicen i mul beraku sk tangsal ditetephen,

Ditetapkam d: Bogor, Jawa beacal
pad tanggal 6 Agastus 2010
PRESIDEN EEFIELE [NTHONESLA,
fd.
DR, H. SUSILO BAMBANG YUTHOYONO

Dl Sehnetars Kabine:
Bidang Hukur,

D, M. Imam Saniouo



Lampin 7. Perameas Presidea ho. 70 Tabun 2012 terteng Ferubabon Kedua Atas

Peranmran Presiden Mo, 34 Tabun 2010 teoteng Fengadaar Bamng!Jass

Pemerinah

X

SEESDEN
REHUNLM

PERATURAN PRESICEN REPUBLIK INDCINESTA
NIMOR 70 TAHUN 2012

TENTANG

PERUBAMAN KEDUA ATAS FERATURAN PRESIDEN ROMOR 54 TAHUN 2000
TENTANG PENGADAAN EARANG [JASA FEMERINTAH

Menimbang @ a.

Mengngat ; .,

DEMGEAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PREZEN REPUISLIK INCONESLA,

bebwa dalam rangha perespalan pelaksansan pembangunen
perhs percepesan pelaksanacn helanjn Megirm;

behwa calem rangks percegatan pelaksenaan  belans
Megnri  peru  percepaten pelaksanasn  Pengadasm
Barang/Jdasa Pemerintah;

batma dalen rangka percepatan peaksanaan Pengadasn
Barang;Jass Pemerintah perhy penyempirraan peagetiran
Pengadsan Berang/\Jrss Bemerinitah;

batwa berdsserkan perfimbangan sebagzainana dimaksid
dalary hune s, kumf b, dan buoouf o perls menetapksan
Peraturan Presiden fentong Pergbahan Eedua stas
Peraturan Poesiden Nomor 54 Tabun 2000 tentang
Penpadsan Berang/Jass Femerintah;

Pasal 4 avet |1} Unceng-Urdang Dasar Negara Resubik
Indomesia Telun 1545

Undang-Uncang  Nomor 1 Tehun 2004 [entang
Perbenchaharaan  Negara  (Lemberan Negars  Republlke
domesia Tahun 2004 Homor 5, Tambahen Lembaren
Kegare Republik Indoresia Nomet 4355];

3, Peradurar ...



Menetapkan

x

BRESIDER
REFUNLIK HOOKESLA

S s

3. Perufuran Femerintah Nomer 23 Tatun 2000 tentang

Zenyelenperarsan  Jasa  Xonstrukai  (Lembaran  Negara
Republik Indonezia Tebun 2000 Nomor 64, Tambahan
Zembaran  Mepara Repubik  Indonesia  Nomer 3956
sebaigaimara telabh dubabh ceagan Peralirar Peomerictah
Momor 9 Tahun 2010 ([Lemberan MNegare Republik
[nconesia Tahun 2010 Namoc 93);

4, Zeratusen Presidem Nomor 5% Tahun 2000 ientang

Fenpadsan Barang/Jasa Pemerintsh sebagaimana telah
dinhah dengen Peraturan Presden Momar 33 Taqun 2011
reniang Perubshan atas Perzturan Presiden Momar 5+
Tebin 2010 tentang Pengadasn Barang/ Jesa Pererintal;

MEMUTUSEAN

FERATURAN PREEIDEN TENTANG PERJBAHAN EEDUA
ATAS PERATURAN PRESIDEN NOMOR 54 TAHUM 230
TENTANG PENGADAAN BARANG LJASA PEMERINTAH,

Pacal |

Eeteraps ketentuan dalam Peraturan Presiden Nomor 54 Tahur
2010 tenteng Prngadaan BarangJasa Pemerintah sebageimane
telah dinbah déngan Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2011
tertang Perubaban ates Peratorsn Presiden Momor 5% Tabuorn
2010 tentang Pengedman BerangfJosa Petennteh, dinbeh
sebaggai berikut
1. Hetentusn Pasal | angka 1, mnghn 2, angios 8 angks 9,
angke 24, engles 23, dan angha 26 diubsh, sera diantars
angke 4 dan arghn 5 Pasal 1 disisipken 1 {satu) anghm, yaifu
angha, <8, sekingga Paca’ | berbunyt sebupzi berilnat:
Pesal | ..



54,

X

PRESIBEM
REPUBL |INODONESIA
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{3) PPK menahen seberan pemaayaran presiasi pegerjusr
sehegal warg retensi unmlk Jamingn Pemeliharsar
Pezerjaan  Konstruksl dan Jase  Lalnryn  yang
tiembutuhican masa pemelivaraan

Eetentuan Pagal 90 ditambehican 1 |sata] engka pada bhuna?
¢ vaitu angka 4], schingga Pazal 90 berbunyl sebaga
berilncts

Pazal B0

Dalam  keasdaan tertentu sebagsimsns dimaksod  dalsm

Fazal 38 dan Paszl 44, Penunjukan Langsung uniuk

pekerjpan  penangpulangzzn bencana alam  dilaksanakar

aehagal beriloal:

a.  PPK menerbitkan SPMK setelah mendapat persetujizan
dari PA/KPA dar sainen permystasn bencana elatn darl
phakfinstanai yang berweasng sesuai  ketentuan
priafaren penumdeng-undangin;

b, opname peterjaar dl lopangun dilaloder barszama
antara PPE dan Penpedia Bamng/Jesa, semeniara
proses dan admindstresi sengadasn dapat dilakgizan
secira sumulian;

¢ penangsnan danrat yang danarya berasal dan dane
penasgeuiangan berncana alam sdalah;
1| penampanan  darort yeng  herus  segers

dilabreanaken dan dsslesadoan dalam waktn yang
maling shngka: untuk keemanean dsn keselamaten
mnsynraket dan/atan unis meaghindad gerugian
negare aau magyerakat yang kbih besar

) komstruksi .,



x
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2] wotstruks  danacet o yarg herus osepern
dlaksenaksn den diselesaiken dalam wslch1 yaog
paling singket, untuk zeamanan dan keselamatan
magyarakat  Janfatan  menghindan kerugian
negara/ masyarakcat yang kzhih Besar;

3] oag kefadian bencana aam parg masuk dalam
cekugan  wilayah  suatuy  Konrak, pekerjaan
pennaganan darumat dapat dimesukar kedalam
Contrazt Change Onder (0004 dan dapat melebihi
10% ‘s=pulut: perseratus) den nilai awel Kortrak;

1] enEgUTAAT konetrakei pErTAneL, fiks
penyeraben pekerjpar permsnen masth  dalam
zuran wakiu tanggap derim! steu JTE0gANLT
dararal basya dapat dietasi dengan konstruks!
»rmanen  untntk menghinderi  keragiar
negara) magyaracat yang lekdh besar.

55. Ketentuar Pesal 92 eyat (2) huraf b dlubah, sehinggn Pasal
9% berjuryi achagai berikut:

Pazal 92

1} Penyesuaian Harga dilabulean  dengam ketenhian
acbagal berlkt:

& penyesumian bacpa diberlabnikan teraadny Kootralk
Taluan Jamek berbertuk: Koatrak Hargn Satuan
berdasarkan ketentuan dar persyarstan vang telsh
tercantuy  dzlam Dakumen Pengadaan dasatzu
perabahan Dokumen Pengadaan

b tata ..



X

FREFTELM
REFUBLIE IMDOHEELA
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Pagalll
Jengan berlakmnya Peraturan Preside ini:

I. Selaruh fraga ULF" kecuali pads Pazsal 7 ayat (1], Pesal 7
ayat (¥, Pasal B ayet (1] bura’], Pasal 14 ayvet {1}, Pasal
1% gya: |3), Pasal 15 syad |, Pasac 33 eyet (3) Pasal 111
ayat (1), Fasal 111 ayat [2), Pasal 116, Pasal 118 gyat [1)
a. dan Faszal 118 ayat (7), Pasel 130 aya; (1), dan Pasal
130 ayat (2], Della.n,]!.n:,'a dizaca Kelompok Kara ULS,

2. Sehoruh rase “websige KLY, selanjutnya dibaca
‘tiehsty  Eemertenios /Lembage fPemerintah Dacrahf
[nztitusi’

3. Pengadaan Barsng/Jasa yang zedsng dilaksasukan,
dilamjutkan dengan tetap berpedoman peds ketentuan
sebelum diubah berdasarkon Perwturan Presiden ind

4. Perfanjan/¥ontrak  weng  ditendateogani sebeom
barlakumya Feraturen Presiden ind, tetap berlel sampa
dengan beraldinmm Pecjanjlen /Koatrak.

5, Perturan Presiden inf mulal berlaky pade teapgel
diundagharn,



X

FEEJIDEN
REPUBL K MO HESLA,
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Agar Setiap oTAng mengecahuiya, memerirtabkan
pengundargen Peraturan Presiden ini demgar penempatanmys
' dalam Lambaran Negasa Republik Indonesia

DHistapkan di Jakarta

poda tenggal 31 .Juli 2012

FEESIDEN EEPUBLIK INDONESLA,
btd.

DE. E. SUSILO BAMBANG YUDHOYOND

Dinndanghkan 4l Jakerta

pads wageml 1 Agustus 2012
MENTER] HUEUM DAN HAK ASAST MANUSIA

REFUBLIK IFD-ONESIA,
tid.

AMIR SYAMSUDIN

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESLA TAHURY 2012 NOMOR 158

Splinen ssvumi dengen agling,
SEKRETARIAT KARINET K1
ttd,

Retro Pudji Bui Astuti



Lampiran & Peraturar. Presiden No. 4 Tabun 2015 tentang Perubuhan Kedua Atas
Peraturar Presiden Mo, 54 Tehur 2000 ertng Pergadazn Barang/lasa

Pemerintah,

FRLEOTH
EEPLELEE FRORETLA

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIE INDONESLA
NOMOER 4 TAHUN 2015
TEXTANG

PERUBAHAN KEEMPAT ATAS PERATURAN FRESIDEN NOMOR 54 TAHUN
2010 TENTANG PENGADAAN BARANGJASA PEMERINTAH

DENGAN FAHMAT TUHAN YANDG MAHA ES8

FRESIDEN REPUBLIE INDIONESTA,

Menimbang & thehwa dalam tangke percepasn  pelebsanasr  belanja
Megera gura percepaten pelaksatean pembenguran, petio
inewasl terhadep’ pelaksaraan Pengadasn Barang/Jlesa
Femerintsh yang dilaloikan dengan pemanfeatan tekmologi
infrrmasi;

b, lahwe berdesarkan perlimbangen sebegaimans dimaksud
pade hunal a, perlu melakukan penyempurnaan terhadas
peraburan mengemni Pengndasn Barang,/ Jags Permeritiat;

e bewws berdesarkan pertimbangan sedegaimana dimaksnd
pade hunaf a dan hwef &, perhe meseteplan Perataran
Presden fentang Perupahan Keempatl atas  Perataras
Presiden Nemwor 54 Taaan 2000 tenmng  Fengndaan
Barang/Jasa Pemernizh

Mengingat ; 1. Pesal 4 aya: (1) Undang-Undung Desar Negara Repuklik
Indonesia Tawun 1945;
2. Undang-Undarg Nemer | Tasur 2004 temtang

Perbendahsrasn Negars (Lemosran  Negara  Republic
tndonesia Takun 2068 Hemer 5 Tenbahan Lembaran

Negera Repuilk Indonesia Bomar 4355);



3

Menetaplkan :

%)

FRESIDER
REFLIBLIE 1HOOMES &

4.
Perafuran Pemerntah Komor 29 Tahun 2000 tentang
Penveenpgaraan  Jaza Xenstrukai  (Lembaran  Megara
Reputlik Indonesia Tshun 200 Nomor 54, Tambahan
Lembaran Fegara Republik Indcnesia  Nemor  5055|
gehagaimana telas dusah dengan Persturan Pemerintah
Momor 539 Tahun 2010 (Lem>amn Nezam  Fepablik
[ndonesia Tabun 2010 Nomor 93);

Peraruran  Poesiden Momor 54 Tahun 20010 tentang
Perpadsen Barang/Jaza Pemerintah eebagsimana telsh
dubah beoerapa kali, ferekhir dengan Peraturan Presiden
Momor 173 Tsbun 2304 tentang Pervhahan Hetipn atas
Perarcran  Poesiden Momor 54 Tahun 2010 tertang
Pergadaan Barang/Jasa Femerintsh (Lembarsr Negass
Repiklis ndonesie Tahun 2014 Nomor 363, Tambahsn
Lembearan Negara R=publils Indcoesia Nomar 5643);

MEMUTTTSEAN :

FERATURAN PRESIDEN TENTANG PERUZAHAN FEEMPAT
ATAS PERATURAN FRESIDZN NOMOR 54 TAHUN 2010
TENTAMG FENGADAAN BARANGJASA FEMERINTAR.

Pagal 1
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Presiden Momor 54

Tabun 2010 tendasg Penguceen BasangJasa Pemerincah
verg telah beberapa kali dinbah congar: Peranaran Presidern:

a. Momoe 35 Tahure 2001;

b. Nomor V0 Tahun 2012 |Lembaran Negara Republic
Indomesia Tahun 2002 Mono: 155, Tembshas Lembaran
Megara Reoublik Indonesis Motror 5334); dan

e, Nomor (92 Tahun 2014 (Lemkaren Negara Reoublik
Indomezia Tahuan 231¢ Nomp: 358, Tembahen Iembaran
Negera Republik Indonesin Nomor 5822].

diubah .,



FRE SICEH
HEFLZLIK P0G

&7

11, Keleatuan ayet | Pasga 91 ditapus dan Pemjelesan avat 1)
dubah, schingga Pasa’ 91 berburgyi ssbagei berilart:

12,

0]

)

Pasel 91

Keedasn Kater sdaleh suetu headsan yang terjadi
dluar keherndak para pihaz  dan  tdak  dapa:
diperkirakan aebelumnge, sehingge bewajiban yaag
ditentukna  dalan  Eonlrak  menjadi  tidak  dapa:
dipenhi,

Dikapus.

Dalan  hal terjadi  Keadssn Xahar, Pemyedia
Barang/Jaza momberitshuten twenteng  terjadings
K-edaar Kehar kepada PPE secare tertalis calam wekic
palng lambat 14 [empar belas) hadl kolsnder sejnk
terjadinya Feadaan Kahar dengen rempertaban zelinan
pertiyataan Hesdaon Eshar yamg dibenasrkan olek
plhak/instenisi yang berwenang  sesusi katentoar
perafuren perundang-undangan,

Tidak termasuk Keadaan Keshar adalah  halha
merughkan vang disehaskan oed perbuetar  etac
lcelalaiat pera pihak,

Keterlambaran pelaksanaan pekerjaar vang disldbatkan
nleh -erfadinya Keadaan Kahar ddak cikenskan sanks,
Setelah teredings Keadasn Kaher, para pthak depat
melikukan loesepakatan,  yang  ditnctpkan  dalam
perubahan antral

Ox amtara aynt (1) dean ayat (2] Pesal 93 disfsiplan 1 jsatu)
ayit yakr ayat [lg), dan citambakkan 1 (setu) ayat vakmi
ayat (J), acrta Perjelasan ayat 1 bunif a2 dinbah, schingga
Zama] U3 betunyd sebogad berilnt:

Fawal 53 .,



FRESIODEN
FEPUB. B IMGOMNED|S

S8 -
Pazal 93

{1} FFK cepal memufuskan Xentrsk sccars sopihak,
apabila:

a,

ad,

kebuivhan  Barang/Jaza tidsak dapat dinmds
melebiti batas berakhimya Kontralk;

.. berdsgarkan peneltian FPK, Perysdin Barang/\Jasa

ticak pken mampu meryelesaikan keselunshan
peksrjann walaupun diderikan kesempetan sampel
dengan 50 flime paluk} hari kelender sejak masi
berakhirnys  pelaksannar  pekefjnan  untus
menyelessikan pekerjaar;

sctelah  diberikar  kzsemparan  mesrelesaion
pekrriean sampsi dengan 5C (fma pulub) hari
kalendzr sejale masa berakhirnva pelaksansan
pelzerjean, Penyedin Bareng/Jess tidak  dapat
meryeksaikan pekerjasn;

Penyediz  Barang/Jasa lale:/cidera janji dalem
melaksanakan  kewajibannye  dam tidak
meriperhiiki kelalpisnmyva dslam _angks wektn
yang elah ditetepkan;

Fenyedia BoranglJasa terbuldi melakakan KKN,
kecurangan, danfatan pemalsuen dalam proses
Fenpodean yenz disutoskar oleh instensi yang
beswrenang; dan fatan

peagaduan  tenfang  penyimpangan  proasdur,
thignen KRN, denfatau pelanggarem persaingan
schat dalam pelaksansan Pengadssn BarangJaga
dimyatakan banar oleh inatanai yang berweneng,

11a] Pemberian ...



} : I
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REPUBLIK FOORES L
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(3] Pergadasn Jasa Kensulensl denfetan Jasa Lainmya

delam rengke pembiayesn APBN  melalui utang,
pemgelolaan  portedolic uteng, pengelolaan  las, dan
pengelolaan penerasen pinjaran, diatur kebinh lanja: oleh
Menter Keaangan,

(3] Ketzntoan Pengadaar Barang).lasa 4i Desa distur dengan
perafuerar. Bupat (Wallkota yang mengacy pada pedoman

vang ditslapkarn ol=h LKPP.

(7] PFimpiran KiLD/T mendorong consolides peliksanun
Pengadean Eararg/Jasa Pemeriniah,

Fagal ]
Dengan berlakunya Peraturan Presiden ind:

1. Froses pemilihan Peryedis BaconglJesa Pemerintah
yang sedatig dilaksanakan, dienjutksn dengen tetap
berpedoman  pade  ketentuan  scbelum  dhabah
berdesmarkan Peraturan Presiden ink

Z. Ferjanjlon/<ontrak  yang  ditendatangani  sebeum
berlakurrys Feraturan Presiden ini, tetap berlabu semped
dengan berakhimya Perfanjlan  Kertrak

4. Pereturan Premden (el omalai serlaboa pade fanggal
diundangkan,



X

FRESIDEM
REFUBLE IMCORMESIL

-36-
fgar  sefiap  oremg  mengetsbwings, | memeringahlan

peagundanzen Peraturan Presiden (ni dengan penerapatanmys
dalam Lembaran Negara Republic Indenesta.

- Diterapican di Jakarta
pade angga 16 Januari 2015
PRESIDEN REPUBLIK INDONESLA
ttd,

JORQ WIDODO

Dinngangien di Jakarta

pada tenggal 16 Januzri 2015

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBELIK INDOVESIA,

the.

YASONNA E. LAOLY

LEMBARAN NEGARA REPTBLIK INDONESIA TAHUN 2015 NOMOR &

Bacinen sesuni dengan eslinya
SEFFETARIAT KASINET R
Deputl Bideng Pereitonomian,

tixl
Rath Furdiat



Lampiran 9: Sertifikat Asuransi Kendaraan Bermotor Indonesia.

SERTIFIKAT ASURANSI KENDARAAN BERMOTOR INDONESIA
(Wakalah)

Bahwa pemegang sertifikat (selanjutnya disebut "Peserta’) yang namanya
tercantum dalam skema pengelolaan risiko kendaraan bermotor dan/atau dokumen
lain, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sertifikat ini mengajukan
permohonan kepada pengelola (selanjutnya disebut "Perusahaan) untuk
berpartisipasi dalam skema pengelolaan risiko kendaraan bermotor dan/atas dasar
pembayaran kontribusi dari peserta berdasarkan ketentuan-ketentuan, persyaratan-
persyaratan, pengecualian-pengecualian yang tertera dalam dan/atau diletakkan
dan/ atau dilampirkan pada sertifikat ini.

BAB |
RISIKO YANG DIJAMIN
PASAL |
Kerugian atau K erusakan Kendaraan Ber motor

Peserta memberikan ganti rugi kepada Peserta terhadap:

(1) Kerugian atau kerusakan kendaraan bermotor yang dipertang- gungkan yang
disebabkan oleh :

(1.1) tabrakan, benturan, terbalik, tergelincir dari jalan, termasuk juga akibat
dari kesalahan material, konstruksi, cacat sendiri atau sebab-sebab
lainnya dari kendaraan bermotor bersangkutan;

(1.2) perbuatan jahat orang lain;

(1.3) pencurian, termasuk pencurian yang didahului atau disertai atau diikuti
dengan kekerasan ataupun ancaman dengan kekerasan kepada orang
dan/atau kendaraan bermotor yang diikutsertakan dengan tujuan
mempermudah pencurian kendaraan bermotor atau alat perlengkapan
kendaraan bermotor yang diikutsertakan dalam sertifikat ini;

(1.4) kebakaran, termasuk kebakaran benda atau kendaraan bermotor lain
yang berdekatan atau tempat penyimpanan kendaraan bermotor yang
diikutsertakan, atau karena air dan/atau aat-aat lain yang dipergunakan
untuk menahan atau memadamkan kebakaran; demikian juga karena
dimusnahkannya seluruh atau sebagian kendaraan bermotor yang
diikutsertakan atas perintah yang berwenang dalam upaya pencegahan
menjalarnya kebakaran itu;

(1.5) sambaran petir.

(2) Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh peristiwa yang tersebut dalam
Bab I, Pasal 1, ayat 1 butir (1.1), (1.2), (1.3), (1.4) dan (1.5) dan sebab-sebab
lainnya selama penyeberangan dengan feri atau alat penyeberangan resmi lain
yang berada di bawah pengawasan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.

(3 Kerusakan roda bila kerusakan tersebut mengakibatkan pula kerusakan
kendaraan bermotor itu yang disebabkan oleh kecelakaan

(4) Biaya yang wagar yang dikeluarkan oleh Peserta untuk penjagaan atau
pengangkutan ke bengkel atau tempat lain guna menghindari atau mengurangi
kerugian atau kerusakan yang dijamin dalam polis, se- tinggi-tingginya



sebesar setengah persen (0,5 %) dari jumlah keikutsertaan, tanpa
diperhitungkan dengan risiko sendiri.

PASAL 2
Tanggung Gugat
(Tanggung Jawab Hukum Peserta terhadap Pihak Ketiga)
Perusahaan memberikan penggantian kepada Peserta atas :

(1) Tanggung gugat peserta terhadap suatu kerugian yang diderita oleh pihak
ketiga yang secara langsung disebabkan oleh kendaraan bermotor yang
diikutsertakan dalam pengelolaan risiko ini, baik yang diselesaikan melaui
musyawarah maupun melalui pengadilan, kedua- duanya yang mendapat
persetujuan terlebih dahulu dari perusahaan, setinggi-tingginya sejumlah yang
tercantum dalam ikhtisar Keikutsertaan yang meliputi
(1.1) kerusakan atas harta benda;

(1.2) cederabadan atau kematian.

(2) Biaya perkara atau biaya bantuan para ahli yang berkaitan dengan tanggung-
gugat peserta yang telah terlebih dahulu disetujui oleh perusahaan secara
tertulis.

BAB |1
RISIKO YANG TIDAK DIJAMIN
PASAL 3
Perusahaan tidak memberikan ganti rugi terhadap:
(1) Kehilangan keuntungan, kehilangan upah, berkurangnya nilai atau kerugian
keuangan lainnya yang diderita peserta sebagal akibat tidak dapat
dipergunakannya kendaraan bermotor yang diikutsertakan tersebut karena
suatu kecelakaan atau sebab lain.
(2) Kerusakan atau kehilangan peralatan tambahan yang tidak disebut- kan dalam
ikhtisar sertifikat ini sebagal akibat suatu kecelakaan atau sebab lain.
(3) Kerusakan atau kehilangan kendaraan bermotor yang diikutsertakan baik
sebagian maupun seluruhnya sebagai akibat penggclapan.
(4) Kerugian atau kerusakan kendaraan bermotor yang diikutsertakan sebagai
akibat perbuatan jahat yang dilakukan oleh peserta, suami atau istri atau anak
peserta, orang yang disuruh peserta, orang yang bekerja pada peserta, orang
yang sepengetahuan atau seizin peserta/ orang yang bekerja pada peserta atau
orang yang tinggal bersama peserta.
(5) Kerugian atau kerusakan kendaraan bermotor yang diikutsertakan disebabkan
karena
(5.1) kendaraan bermotor tersebut dipergunakan untuk menarik atau
mendorong kendaraan lain, untuk turut serta dalam perlombaan
kecakapan atau perlombaan kecepatan, untuk memberi pelgar- an
mengemudi, menarik suatu trailer, untuk karnaval atau pawai, atau
untuk melakukan tindak keahatan, atau untuk sesuatu maksud lain
dari yang ditetapkan di dalam sertifikat ini;

(5.2) kelebihan muatan atau dijalankan secara paksa;



(5.3) kendaraan bermotor tersebut dengan sepengetahuan Peserta, di-
jalankan dalam keadaan rusak, dalam keadaan tidak dapat di-
pertanggungjawabkan secara teknis atau dalam perbaikan;

(5.4) kendaraan bermotor tersebut dikemudikan oleh seseorang yang pada
saat terjadinya kecelakaan tidak memiliki surat izin me- ngemudi
(SIM) yang sah atau yang oleh seorang yang berada di bawah
pengaruh minuman keras atau sesuatu bahan lain yang memabukkan;

(5.5) memasuki atau melewati jalan tertutup, terlarang atau tidak
diperuntukkan untuk kendaraan bermotor yang diikutsertakan dengan
sertifikat ini;

(5.6) barang-barang yang sedang dimuat, ditumpuk, dibongkar atau
diangkut dengan kendaraan bermotor tersebut;

(5.7) reaks atau radiasi nuklir, pencemaran radio aktif, reaks inti atom
bagaimana juga terjadinya, apakah terjadi di dalam mau- pun di luar
kendaraan bermotor yang diikutsertakan.

(6) kerugian atau kerusakan kendaraan bermotor yang diikutsertakan baik
langsung maupun tidak |angsung disebabkan oleh
(6.1) gempa bumi, letusan gunung berapi, angin topan, badai, banjir,

genangan air atau gejala geologi atau meteorologi lainnya;

(6.2) perang, penyerbuan, aksi musuh asing, permusuhan atau ke- giatan
yang menyerupal suasana perang (baik dengan pernyata- an perang
maupun tidak), perang saudara, pemberontakan, pergolakan sipil
(huru-hara) yang dianggap merupakan bagian atau menjurus pada
pemberontakan umum, pemberontakan militer, pengacauan, terorisme,
penggunaan kekerasan, revolusi, penggunaan kekuatan militer atau
pengambilalihan kekuasaan atau perbuatan seseorang yang bertindak
atas nama atau se- hubungan dengan suatu organisasi dengan
kegiatan-kegiatan yang bertujuan menggulingkan dengan kekerasan
pemerintah yang sah de jure atau de facto;

(6.3) kerusuhan, pemogokan atau gangguan ketertiban umum lain dan
semacamnya.

(7) Kehilangan atau kerusakan di bagian atau material kendaraan bermotor yang
diikutsertakan karena aus, sifat kekurangan sendiri pada bagian itu atau pada
mesinnya disebabkan oleh salah mempergunakan.

(8) Kerugian yang dialami oleh pihak ketiga yang secara langsung atau tidak
langsung disebabkan oleh kendaraan bermotor yang diikutsertakan berupa :
(8.1) kerusakan harta benda milik atau dalam pengawasan peserta diangkut,

dimuat atau dibongkar dan kendaraan bermotor yang diikutsertakan;

(8.2) kerusakan jalan, jembatan, viaduct, bangunan-bangunan yang terdapat
di bawah, di atas, atau di samping jalan sebagai akibat dari getaran,
berat kendaraan bermotor, atau muatannya

(9) Cedera badan/kematian yang secara langsung atau tidak langsung disebabkan
oleh kendaraan bermotor yang diikutsertakan terhadap :

(9.1) penumpang di dalam kendaraan bermotor yang diikutsertakan;

(9.2) peserta, suami atau istri dan anak peserta bila peserta adalah
perorangan;



(9.3) pemegang saham atau pengurus bila peserta merupakan C.V.
(commanditaire vennootschap) atau Fa. (firma);
(9.4) pengurus bila peserta adalah badan hukum berbentuk perseroan
terbatas, yayasan atau usaha bersama dan bentuk lainnya;
(9.5) orang yang bekerja pada peserta dengan menerimaimbalan jasa;
(9.6) orangyangtingga bersama peserta
(9.7) hewan milik atau dalam pengawasan peserta, diangkut, dimuat,
dibongkar dari kendaraan bermotor yang diikutsertakan.
BAB 11
SYARAT-SYARAT SERTIFIKAT
PASAL 4
Daerah
Keikutsertaan pengelolaan risiko ini semata-mata berlaku di dalam
wilayah negara Republik Indonesia.

PASAL 5
Pembayaran Kontribus

Kecuali diperjanjikan lain, maka uang kontribusi harus dibayar lunas
terlebih dahulu. Jika kontribusi tidak dibayar dalam waktu 10 (sepuluh) hari kerja
terhitung mulai tanggal permulaan keikutsertaan atau tanggal perpanjangan
keikutsertaan, berlakunya kelkutsertaan ini ditunda oleh Perusahaan tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu dan jika sewaktu-waktu terjadi suatu
kerugian/kerusakan atas kendaraan bermotor yang diikutsertakan, Peserta tidak
berhak atas suatu penggantian kerugian. Penundaan tersebut akan berakhir 24 (dua
puluh empat) jam sesudah kontribusi diterima oleh Perusahaan atau keikutsertaan
ini menjadi batal demi hukum apabila kontribusi tidak dibayar setelah lewat 90
(sembilan puluh) hari kalender terhitung mulai tanggal mulai berlakunya keikut-
sertaan. Atas pembatalan ini Perusahaan berhak atas kontribusi untuk jangka
waktu yang sudah berjalan sebesar 20 % (dua puluh persen) dari kontribus
setahun.

PASAL 6
Pemberitahuan Kecelakaan

(1) Peserta diwagjibkan memberitahukan kecelakaan atau pencurian atas
kendaraan bermotor yang diikutsertakan kepada perusahaan selambat-
lambatnya 3 (tiga) hari kerja sgak terjadinya kecelakaan atau pencurian
tersebut.

(2) Pemberitahuan dimaksud pada ayat (1) di atas dilakukan secara tertulis atau
secaralisan yang diikuti dengan laporan tertulis kepada perusahaan.

(3) Daam hal pencurian atau kerusakan kendaraan bermotor yang diikutsertakan
yang dilakukan oleh pihak ketiga yang dapat dijadikan dasar untuk
penuntutan penggantian dari kerugian atau adanya tun- tutan dari pihak ketiga
yang harus dipikul oleh perusahaan, peserta wajib melaporkannya kepada dan
mendapat surat keterangan dari serendah-rendahnya pos polisi (pospol)
setempat



(4) Khusus untuk kerugian total (total loss) akibat pencurian, peserta diwajibkan
melaporkannya kepada dan mendapat surat keterangan dari Poliss Daerah
(Polda) setempat.

PASAL 7
Tuntutan dan Pihak Ketiga
Apabila peserta dituntut oleh pihak ketiga sehubungan dengan kerugian
atau kerusakan yang disebabkan oleh kendaraan bermotor yang diikutsertakan
tersebut, maka:

(1) Peserta wajib memberitahukan kepada perusahaan tentang adanya tuntutan
tersebut selambat-lambatnya 3 (tiga) hari kerja sgak tuntutan tersebut
diterima.

(2) Peserta harus segera menyerahkan dokumen yang ada sehubungan dengan
tuntutan pihak ketiga tersebut.

(3) Peserta tidak diperbolehkan memberikan janji, keterangan atau melakukan
tindakan yang menimbulkan kesan bahwa ia mengakui tanggung-gugatnya.

(4) Peserta menguasakan kepada perusahaan untuk mengurus tuntutan ganti rugi
pihak ketiga dan apabila diperlukan, peserta diwajibkan memberikan surat
kuasa kepada perusahaan.

PASAL 8
Tuntutan Pidana terhadap Peserta
(1) Apabila terhadap peserta dilakukan tuntutan pidana sehubungan dengan
kerugian yang diderita oleh pihak ketiga, maka peserta diwajibkan
memberitahukan hal tersebut kepada perusahaan paling lambat dalam 3 (tiga)
hari kerja sgjak tuntutan tersebut diterima oleh Peserta
(2) Perusahaan berhak untuk menunjuk penasihat hukum dan dalam hal demikian
peserta wajib menggunakannya daiam perkaranya. Biaya bantuan demikian
itu menjadi tanggungan perusahaan.

PASAL 9
Ganti-rugi
Perusahaan akan memberikan ganti rugi kepada peserta atas kerusakan atau
kehilangan kendaraan bermotor yang diikutsertakan berdasarkan harga sebenarnya
sesaat sebelum terjadinya kerusakan atau kehilangan tersebut atau atas tuntutan
pihak ketiga, setinggi-tingginya sebesar jumlah, setelah dikurangi dengan risiko
sendiri (retensi sendiri) yang tercantum dalam ikhtisar skema keikutsertaan
pengelolaan risiko ini dan setelah dikenakan perhitungan pertanggungan di bawah
harga menurut pasal (12) di bawah ini, dengan ketentuan sebagai berikut:

(1) Peserta wajib memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk memeriksa
kerusakan sebelum dilakukan perbaikan atau penggantian atas kendaraan
bermotor yang dimaksud.

(2) Perusahaan berhak menentukan pilihannya untuk memperbaiki di bengkel
yang ditunjuk atau disetujuinya, mengganti dengan kendaraan bermotor yang
sama atau mengganti dengan uang.

(3) Peserta berhak mengajukan ketidakpuasannya secara tertulis atas hasil
perbaikan kendaraan bermotor dimaksud oleh bengkel dalam batas waktu 14



(empat belas) hari kalender sgak selesai diperbaiki dan diserahterimakan
kepada peserta apabila bengkel tersebut ditunjuk oleh perusahaan.
Dalam melaksanakan ganti rugi perusahaan akan memperhitung- kannya
dengan kontribusi yang masih terutang untuk masa keikutsertaan yang masih
berjalan atas kendaraan bermotor tersebut.

PASAL 10
Kerugian Total
Kerugian total adalah kerusakan atau kerugian yang biaya per- baikannya
diperkirakan sama dengan atau lebih dari 75% (tujuh puluh lima persen) dari
harga sebenarnya kendaraan bermotor tersebut bila diperbaiki atau hilang karena
dicuri dan tidak diketemukan dalam waktu 60 (enam puluh) hari sgjak terjadinya
pencurian atas kendaraan bermotor yang diikutsertakan tersebut.

PASAL 11
Ganti Rugi Kelkutsertaan Rangkap

(1) Dalam hal terjadi kerugian atau kerusakan atas kendaraan bermotor yang
diikutsertakan dengan Sertifikat ini, di mana kendaraan bermotor tersebut
sudah dijamin pula oleh satu atau lebih dalam pengelolaan risiko lain dan
jumlah segala keikutsertaan itu lebih dari harga kendaraan bermotor yang
dimaksud itu, maka jumlah yang telah diikutsertakan dengan sertifikat ini
dianggap berkurang menurut perbandingan antara jumlah segala pengelolaan
dengan harga yang diikutsertakan, tetapi kontribus tidak dikurangi atau
dikembalikan.

(2) Ketentuan di atas tetap dijalankan, walaupun segala keikutsertaan
pengelolaan yang dimaksud itu dibuat dengan beberapa sertifikat dan pada
hari yang berlainan, yang tanggalnya lebih dahulu daripada tanggal sertifikat
ini dan tidak berisi ketentuan sebagaimanatersebut pada ayat (1) di atas.

Apabila terjadi kerugian atau kerusakan, atas permintaan perusahaan,
peserta wajib memberitahukan secara tertulis segala keikutsertaan pengelolaan
risiko lain yang sedang berlaku atas kendaraan bermotor yang sama pada saat
terjadinya kerugian atau kerusakan. Dalam hal Peserta tidak memenuhi
persyaratan ini maka haknya atas ganti rugi menjadi hilang.

PASAL 12
Jumlah Kekutsertaan di Bawah Harga

Jika kendaraan bermotor yang diikutsertakan pada saat terjadinya kerugian
atau kerusakan oleh suatu bahaya yang dijamin dalam skema pengelolaan risiko
kendaraan bermotor ini, harga sebenarnya kendaraan bermotor tersebut lebih
besar daripada harga keikutsertaan, maka perusahaan akan menggantinya menurut
hitungan dari bagian yang diikutsertakan terhadap bagian yang tidak
diikutsertakan

PASAL 13
Tindakan Pencegahan
Peserta wajib melakukan segala usaha yang patut guna menjaga dan
memelihara kendaraan bermotor itu. Bila terjadi suatu kecelakaan atau kerusakan



pada kendaraan bermotor, kendaraan dimaksud tidak boleh ditinggalkan tanpa
pengamanan yang layak guna menghindari kerusak- an/kerugian selanjutnya.

@)

(2)
3)

PASAL 14

Subrogas
Setelah pembayaran ganti rugi atas kendaraan bermotor dan/atau kepentingan
yang diikutsertakan dalam sertifikat ini, perusahaan menggantikan peserta
dalam segaa hak yang diperolehnya terhadap pihak ketiga sehubungan
dengan kerugian tersebut. Hak subrogasi termaksud dalam ayat ini berlaku
dengan sendirinya tanpa memerlukan suatu surat kuasa khusus dari peserta.
Peserta bertanggung jawab atas setiap perbuatan yang mungkin dapat
merugikan hak perusahaan terhadap pihak ketiga tersebut.
Kelaaan peserta dalam melaksanakan kewagjiban tersebut pada ayat 2 di atas
dapat mengurangi hak peserta untuk mendapatkan ganti rugi dari perusahaan.

PASAL 15
Laporan Tidak Benar
Peserta yang bertujuan memperoleh keuntungan dari jaminan sertifikat ini,

yang dengan sengaja

(1)
)

(3)
(4)

(5)

(D)

)

Memperbesar jumlah kerugian yang diderita.

Menyembunyikan barang-barang yang terselamatkan atau barang-barang
sisanya dan menyatakannya sebagai barang-barang yang musnah
Mempergunakan surat atau alat bukti palsu, dusta atau tipuan.

Melakukan atau menyuruh melakukan tindakan-tindakan yang menimbulkan
kerugian atau kerusakan yang dijamin sertifikat ini.

Melakukan kesalahan atau kelalaian yang sangat melampaui batas sehingga
menimbulkan kerugian dan/atau kerusakan yang sedianya dijamin sertifikat
ini.

Tidak berhak memperoleh ganti rugi.

PASAL 16
Hilangnya Hak Ganti Rugi

Hak Peserta atas ganti rugi berdasarkan sertifikat ini hilang dengan sendirinya

apabila

(1.1) tidak memenuhi kewajiban berdasarkan sertifikat ini;

(1.2) tidak mengaukan tuntutan ganti rugi dalam waktu 12 (dua belas)
bulan sgjak terjadinya kerugian atau kerusakan;

(1.3) tidak mengajukan keberatan atau menempuh penyelesaian melalui
upaya hukum daam waktu 6 (enam) bulan sgak perusahaan
memberitahukan secara tertulis bahwa Peserta tidak berhak untuk
mendapatkan ganti rugi.

Hak peserta atas ganti rugi yang lebih besar dan yang disetujui perusahaan

akan hilang apabila dalam waktu 3 (tiga) bulan sgak perusahaan

memberitahukan secara tertulis, peserta tidak mengajukan keberatan atau
menempuh penyelesaian melalui upaya hukum.



PASAL 17
Harga Sebenarnya

(1) Harga sebenarnya dari kendaraan bermotor yang diikutsertakan adalah hasil
penjualan yang dapat diperoleh peserta secara penjualan bebas atas kendaraan
bermotor tersebut atau kendaraan bermotor yang sama sesaat sebelum terjadi
kehilangan atau kerusakan.

(2) Harga perlengkapan atau peralatan kendaraan bermotor adalah harga
pembelian di pasar bebas.

(3) Harga perlengkapan atau peralatan yang sudah tidak diperjualbelikan di pasar
bebas, dasar penggantiannya adalah harga yang tercatat ter- akhir dari
pabriknya untuk Indonesia.

PASAL 18
Pemeriksaan
Perusahaan berhak untuk setigp waktu melakukan pemeriksaan atas
kendaraan bermotor yang diikutsertakan di bawah sertifikat ini.

PASAL 19
Berakhirnya Keikutsertaan
(1) Pembatalan Sertifikat

Perusahaan dan Peserta masing-masing berhak setiap waktu menghentikan
keikutsertaan ini tanpa diwgjibkan memberitahukan alasannya. Pemberitahuan
penghentian demikian dilakukan secara tertulis yang dikirim melalui pos tercatat
oleh pihak yang menghendaki penghentian pertanggungan kepada pihak lainnya
di alamat terakhir yang diketahui.

Perusahaan bebas dari segala kewajiban berdasarkan sertifikat ini, 3 (tiga)
hari kerjaterhitung sgjak tanggal pengiriman surat pemberitahuan tersebut, pukul
12.00 siang waktu setempat.

Dalam hal peserta yang membatalkan, peserta wajib membayar kontribusi
untuk jangka waktu yang sudah dijalani, yang diperhitungkan menurut skala
kontribus keikutsertaan jangka pendek; bila hal perusahaan yang membatalkan,
perusshaan wajib mengembalikan kontribus secara prorata untuk waktu
keikutsertaan yang belum berjalan.

(2) Peraihan Hak Pemilik

Apabila kendaraan bermotor dan atau kepentingan yang diikutsertakan
pindah tangan, baik berdasarkan suatu persetujuan maupun karena peserta
meninggal dunia, maka sertifikat ini batal dengan sendirinya 10 (sepuluh) hari
kalender sgak pindah tangan tersebut, kecuali apabila perusahaan setuju
mel anjutkannya.

(3 Tejadi Total Loss

Keikutsertaan dalam Pengelolaan risiko ini juga akan berakhir dengan
sendirinya sesudah dilakukan penggantian kerugian atas dasar kehilang-
an/'’kerusakan seluruhnya (total loss) atau yang dapat dipersamakan dengan itu
tanpa pengembalian kontribusi wal aupun keikutsertaannya jangka panjang.

(4) Berakhirnya Jangka Waktu Keikutsertaan



Keikutsertaan pengelolaan risiko ini juga akan berakhir dengan sendirinya

sesudah berakhirnya jangka waktu kelkutsertaan menurut sertifikat ini.

(D)

(2)

3)

(4)

Q)

(6)

)

(8)

PASAL 20
Penyelesaian Sengketa (Arbitrase)

Apabila timbul sengketa antara perusahaan dan peserta sebaga akibat dari
pelaksanaan atau penafsiran perjanjian ini akan diselesaikan melalui
perdamaian atau musyawarah dalam waktu paling lama 60 (enam puluh)
hari sgak terjadi sengketa.Sengketa terjadi sgjak peserta atau perusahaan
menyatakan secara tertulis ketidaksepakatan atas hal yang dipersengketakan.
Apabila penyelesaian sengketa melalui perdamaian atau musyawarah tidak
dapat dicapal, maka peserta atau perusahaan wajib menggukan usaha
penyelesaian melalui Arbitrase Ad Hoc.

Peserta atau perusahaan sebagal pemohon penyelesaian sengketa melalui
Arbitrase harus memberitahukan dengan surat tercatat, telegram, teleks,
faksimile, e-mall atau dengan buku ekspedisi kepada peserta atau
perusahaan sebagai termohon bahwa pemohon menempuh penyelesaian
sengketa melalui Arbitrase Ad Hoc. Usaha penyelesaian sengketa melalui
Arbitrase Ad Hoc me- niadakan hak peserta dan/atau perusahaan untuk
mengaj ukan penyel esaian sengketa ke pengadilan.

Majelis Arbitrase Ad Hoc terdiri dari 3 (tiga) orang arbiter. Peserta dan
perusahaan masing-masing menunjuk seorang arbiter dalam waktu 30 (tiga
puluh) hari setelah diterimanya pemberitahuan, yang kemudian kedua
arbiter tersebut memilih dan menunjuk arbiter ketiga daam waktu 14
(empat belas) hari setelah penunjukan kedua arbiter tersebut di mana arbiter
ketiga menjadi ketua Majelis Arbitrase Ad Hoc.

Dalam hal terjadi ketidaksepakatan dalam penunjukan para arbiter dan/atau
kedua arbiter tidak berhasil menunjuk arbiter ketiga, peserta dan/atau
perusahaan dapat mengajukan permohonan kepada ketua pengadilan untuk
menunjuk para arbiter dan/atau ketua arbiter.

Kematian salah satu pihak tidak membatalkan atau memengaruhi wewenang
atau kuasa yang diberikan kepada arbiter. Dalam hal seorang arbiter
meninggal dunia, maka penggantinya ditunjuk oleh pihak yang menunjuk
arbiter yang meninggal dunia tersebut

Pemeriksaan atas sengketa harus diselesaikan dalam waktu 180 (se- ratus
delapan puluh) hari sgak Majelis Arbitrase Ad Hoc terbentuk.
Dengan persetujuan para pihak dan apabila dianggap perlu oleh
Majelis Arbitrase Ad Hoc, jangka waktu pemeriksaan sengketa
dapat diperpanjang.

Putusan Arbitrase bersifat final dan mempunyai kekuatan hukum tetap dan
mengikat peserta dan perusahaan. Dalam hal peserta dan/ atau perusahaan
tidak melaksanakan putusan Arbitrase secara suka- rela, putusan
dilaksanakan berdasarkan perintah ketua pengadilan.

Untuk hal-hal yang belum dan/atau yang tidak diatur dalam pasal ini berlaku
ketentuan yang diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 30



Tahun 1999 tanggal 12 Agustus 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyel esaian Sengketa.

Penyelesaian Sengketa (Pengadilan)

Apabila timbul sengketa antara perusahaan dan peserta sebagai akibat dari
pelaksanaan dan atau penafsiran perjanjian ini akan diselesaikan melaui
perdamaian atau musyawarah dalam waktu paling lama 60 (enam puluh) hari
sgjak terjadi sengketa.

Sengketa terjadi sgjak peserta atau perusahaan menyatakan secara tertulis
ketidaksepakatan atas hal yang dipersengketakan.

Apabila penyelesaian sengketa melalui perdamaian atau musyawarah tidak
dapat dicapai, maka peserta atau perusahaan wajib mengaukan permohonan
usaha penyelesaian melaui pengadilan

PASAL 21
Penutup
Sertifikat ini merupakan ijab dan gabul antara perusahaan dan peserta yang
mengikat kedua belah pihak dalam skema pengelolaan risiko kebakaran,
terkecuali adanya perubahan-perubahan yang disepakati kedua belah pihak akan
diterbitkan endor sement perubahan tersebut.

KLAUSULA AKAD

Perusahaan selaku pengelola risiko menerima akad Wakalah dari peserta
atas pengelolaan kontribusi, yaitu kontribusi bruto yang di- bayarkan oleh peserta
dengan komposisi untuk dana tolong menolong (dana taawun) sebesar...... % dan
biaya pengelolaan (ujrah) sebesar......... %.

Peserta memberikan ujrah atas surplus operasiona dan hasil investasi dari
dana taawun sebesar ..... % kepada perusahaan dan sisanya sebesar....% akan
dibagikan secara proporsional kepada seluruh peserta dengan ketentuan :

1. Pesertatidak pernah menerima pembayaran atau sedang mengagukan klaim
yang sedang diproses sama dengan atau melebihi kontribusi yang telah
dibayarkan atas sertifikat tersebut.

Peserta tidak membatalkan perjanjian sertifikat.

Pesertatelah melunasi kontribusi yang menjadi kewgjibannya.

wn
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